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MOTTO 
 
  
“Berbuat kebaikan hanya bertujuan untuk mendapatkan pujian, tidak ada artinya. 
Berbuat baiklah karena Allah untuk mencari ridho-Nya.” 
 
“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan. (Al-Mujadillah : 11)” 
 
“Barang siapa bertawakkal pada Allah, maka Allah akan memberiakan 
kecukupan padanya dan sesungguhnya Allah lah yang akan melaksanakan  
urusan (yang dikehendaki)-Nya” (QS. Ath-Thalaq: 3)” 
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ABSTRACT 
 
 
This study aims to analyze the factors that influence the capital structure sharia 
banking in Indonesia during the period 2011-2015. This research uses quarterly time 
series data which is analyzed by multiple regressions. The sample used in this research is 
8 sharia banks in Indonesia and chosen by purposive sampling. The independent 
variables in this study are company size, company growth rate, income stability, 
structures and dependent variables in this study is the capital structure. The Analyzer 
used is multiple linier regression analysis.  
 
 The results showed that company size, company growth rate, sales stability and 
asset structure have a significant effect on capital structure, and F test results show that 
company size variables, company growth rate, income stability, and the asset structure 
jointly affect the capital structure. 
 
Based on the results of this study, it can be concluded that the factors considered 
by the bank in determining the capital structure is the composition of the assets and the 
earned income. Therefore, syariah banking in Indonesia needs to optimize the income 
and the total assets which are owned.  
 
Key words: Company Size, Company Growth Rate, Sales Stability, Asset Structure, and 
Capital Structure 
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ABSTRAK 
 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap struktur modal perbankan syariah di Indonesia selama 
periode 2011-2015. Penelitian ini menggunakan data time series triwulan yang 
dianalisis dengan regresi berganda. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 8 bank syariah di Indonesia dan dipilih secara purposive sampling. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, tingkat 
pertumbuhan perusahaan, stabilitas pendapatan, struktur aktiva dan variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah struktur modal. Alat analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi linier berganda.   
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, tingkat 
pertumbuhan perusahaan, stabilitas penjualan dan struktur aset berpengaruh 
signifikan terhadap struktur modal, dan hasil uji F menunjukkan bahwa variabel 
ukuran perusahaan, tingkat perusahaan pertumbuhan, stabilitas pendapatan dan 
struktur aktiva secara bersama-sama mempengaruhi struktur modal. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang dipertimbangkan oleh bank dalam menentukan struktur modal adalah 
komposisi aktiva dan pendapatan yang diperoleh. Oleh karena itu, perbankan 
syariah di Indonesia perlu mengoptimalkan pendapatan dan total akiva yang 
dimiliki. 
 
Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Tingkat Pertumbuhan Perusahaan, Stabilitas 
Penjualan, Struktur Aset, dan Struktur Modal. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1.   Latar Belakang Masalah 
 
Perusahaan membutuhkan dana untuk menjalankan kegiatan operasinya. 
Dana tersebut dapat bersumber dari internal perusahaan  maupun dari ekternal 
perusahaan. Kebanyakan perusahaan mengutamakan dana internal untuk mendanai 
berbagai kebutuhan (Mutamimah, 2010: 354). Perusahaan beranggapan bahwa 
dengan menggunakan dana yang mereka miliki akan menjauhkan mereka dari 
ketergantungan pada pihak ekternal. Tetapi dalam pertumbuhan pada sebuah 
perusahaan, keperluan dana akan terus meningkat . Bila sudah dalam kondisi 
seperti ini, dana internal sudah tidak bisa mencukupi maka tak ada pilihan lain bagi 
perusahaan untuk menggunakan dana dari pihak ekternal. 
Perbankan merupakan perusahaan keuangan yang bergerak di bidang jasa. 
Tidak berbeda dengan perusahaan lainnya, bank juga memerlukan dana untuk 
menjalankan kegiatan operasinya. Kegiatan usaha perbankan pada umumnya 
adalah  menghimpun dana dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit. Dari kegiatan tersebut perbankan merupakan lembaga intermediasi 
antara pihak yang memiliki dana dengan pihak yang memerlukan dana (Muhamad, 
2015:3). 
Perbankan dalam menjalankan fungsinya memiliki peran penting terhadap 
perekonomian negara. Kinerja keuangan sebuah bank dapat dilihat dari aspek 
penghimpunan dana dan penyaluran dananya. Kondisi bank akan mempengaruhi 
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kemampuan bank tersebut dalam bersaing dan juga bertahan. Oleh sebab itu 
diperlukan struktur modal yang optimal (Manopo, 2013: 653). Struktur modal 
merupakan komposisi modal yang dimiliki oleh bank yang dipergunakan untuk  
kegiatan operasinya yang bertujuan untuk memperoleh laba (Naray dan Mananeke, 
2015: 897). 
Setiap keputusan pendanaan suatu perusahaan, mempertimbangkan semua 
komponen-komponen dana yang dimiliki guna mengoptimalkan keputusan dan 
meminimalisir risiko yang mungkin akan dihadapi. Keputusan pendanaan 
peusahaan berkaitan dengan struktur modal yang dapat mempengaruhi kegiatan 
investasi dan pendanaan, sehingga keputusan menetapkan struktur modal 
mengandung risiko kebangkrutan namun di sisi lain juga bisa meningkatkan nilai 
perusahaan. Oleh sebab itu, dalam memutuskan keputusan struktur modal seorang 
manajer akan berhati-hati (Mabruroh dan Chuzaimah, 2015: 307). 
Dalam perbankan yang memberikan keputusan pendanaan dilihat dari segi 
nasabah yang menyimpan dananya di bank. Dana dari masyarakat merupakan 
hutang bagi bank kepada nasabah yang menyimpan dananya. Struktur modal 
perusahaan diukur dengan perbandingan antara total hutang dengan total modal 
sendiri yang dimiliki bank (Puspita dan Kusumaningtias, 2010: 81). Sedangkan 
pada perbankan syariah struktur modal diukur dengan perbandingan total modal 
yang dimiliki bank dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) (Riyadi, 
2006: 161). Inilah yang membedakan perbedaan komposisi struktur modal pada 
perusahaan dengan struktur modal pada perbankan.  
Dewasa ini perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang 
cukup pesat. Oleh sebab itu tingkat kecukupan modal diperlukan guna mematuhi  
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Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/15/PBI/2008 pasal 2 ayat 1 tercantum bank 
wajib menyediakan modal minumim sebesar 8% dari aset tertimbang menurut 
risiko.     
Menurut Brigham dan Houston (2006 : 42) ada beberapa faktor yang 
berpengaruh terhadap keputusan struktur modal, yaitu stabilitas pendapatan, 
struktur aktiva, leverage operasi, tingkat pertumbuhan, profitabilitas, pajak, 
pengendalian, sikap manejemen, sikap pemberi pinjaman dan agen pemberi 
pemberi peringkat, kondisi pasar dan kodisi internal perusahaan. Menurut Riyanto 
(2001: 298-300) faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal adalah, stabilitas 
earning, susunan dari aktiva, kadar risiko dari aktiva, besarnya jumlah modal yang 
dibutuhkan, keadaan pasar modal, sifat manajemen, besarnya suatu perusahaan. 
Penelitian yang berkaitan dengan studi ini dilakukan oleh Abimanyu dan 
Wirasedana (2015) tentang pengaruh ukuran perusahaan, variabilitas pendapatan 
dan operating leverage pada struktur modal industri perbankan. Hasil penelitian ini 
bahwa ukuran perusahaan, variabilitas pendapatan dan operating leverage pada 
struktur modal industri perbankan yang terdaftar di BEI periode tahun 2011 sampai 
2013. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Mabruroh dan Chuzaimah (2015) tentang 
analisis struktur modal pada bank syariah di Indonesia pada tahun 2011 – 2013. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  struktur aset, tingkat pertumbuhan, 
profitabilitas, ukuran perusahaan  berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 
Sedangkan risiko bisnis tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 
Berbagai penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi struktur 
modal telah dilakukan dan memilih obyek perusahaan dagang. Dari hasil penelitian 
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tersebut saling bertentangan satu sama lain. Mengingat banyaknya faktor yang 
mempengaruhi struktur modal, maka penelitian ini akan meneliti pengaruh faktor 
ukuran perusahaan, tingkat pertumbuhan perusahaan, stabilitas pendapatan dan 
struktur aktiva terhadap struktur modal perbankan syariah di Indonesia tahun 2011-
2015. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi struktur modal adalah ukuran 
perusahaan (Sartono, 2005: 249). Ukuran sebuah perusahaan dapat diukur dengan 
besarnya asset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Semakin banyak asset yang 
dimiliki, maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Faktor kedua yang 
mempengaruhi struktur modal adalah tingkat pertumbuhan penjulaan. Tingkat 
pertumbuhan perusahaan dilihat dari tingkat perubahan aktiva perusahaan tersebut 
dari tahun ke tahun. Dalam hal ini bisa terjadi kemungkinan penurunan atau 
sebaliknya pertumbuhan aktiva.  
Faktor ketiga yang berpengaruh terhadap struktur modal dalam penelitian ini 
adalah stabilitas pendapatan. Pendapatan perusahaan yang relatif stabil akan 
membuat perusahaan mendapatakan hutang yang lebih banyak dari pihak lain 
(Brigham dan Houston, 2006: 42). Dan sebaliknya bila perusahaan tidak memiliki 
pendapatan yang stabil, maka tidak akan dapat hutang yang lebih banyak dan 
beban tetap yang tinggi. Tentu hal tersebut sangat tidak menguntungkan 
perusahaan yang sedang dalam proses berkembang. 
Struktur aktiva, merupakan faktor terakhir yang mempengaruhi struktur 
modal pada penelitian ini. Dalam penelitian ini struktur aktiva digunakan untuk 
membandingkan aktiva tetap dengan total aktiva. Perusahaan yang cenderung 
memiliki aktiva tetap dalam jumlah besar, maka akan semakin banyak pula 
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memiliki hutang yang semakin besar. Aktiva tetap digunakan perusahaan sebagai 
jaminan untuk memperoleh hutang pada pihak ekternal perusahaan. 
B
e
r
i
k
u
t ini adalah gambaran faktor yang berpengaruh terhadap struktur modal Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keaungan 
yang terjadi antara tahun 2011-2015: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1.1 
Rata-rata Ukuran Perusahaan, Tingkat Pertumbuhan Perusahaan, Stabilitas  
Pendapatan, Struktur Aktiva, dan Rata-rata Struktur Modal Bank Umum Syariah 
dan Unit Usaha Syariah tahun 2011-2015 
Variabel Tahun 
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Sumber:  Statistik Perbankan Syariah OJK 2011-2015 (data diolah) 
Tabel 1.1 menunjukkan gambaran data untuk masing-masing variabel dalam 
penelitian ini selama tahun 2011 sampai dengan 2015. Masing-masing variabel 
menunjukkan kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Kenaikan ukuran 
perusahaan tahun 2012 tidak diimbangi dengan kenaikan struktur modal tahun 
bersangkutan. Seharusnya ukuran perusahaan naik maka struktur modal akan naik 
pula (Sartono, 2005: 249). 
Penelitian ini menggabungkan penelitian yang dilakukan Narray dan 
Mananeke (2015) serta penelitian Manopo (2013). Motivasi dilakukan penelitian 
ini yaitu adanya research gap (hasil temuan penelitian yang berbeda-beda) dimana 
hasil penelitian yang satu dengan yang lain terdapat perbedaan yang signifikan 
antara lain: 
1. Hasil temuan Manopo (2013) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Sedangkan penelitian yang 
2011 2012 2013 2014 2015 
Ukuran Perusahaan (Ln) 18,801 19,089 19,306 19,423 19,507 
Tingkat Pertumbuhan 
Perusahaan (%) 
49,168 34,063 24,232 12,410 8,783 
Stabilitas Pendapatan (%) (80,718) 727,146 53,417 (9,170) 0,016 
Struktur Aktiva (%) 0,008 0,009 0,009 0,015 0,016 
Strukur Modal (%) 16,63 14,13 12,23 15,74 15,02 
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dilakukan Narray dan Mananeke (2015), ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif  yang siginifikan terhadap struktur modal.  
2. Research gap kedua dapat dilihat dari hasil temuan Manopo (2015), bahwa 
stabilitas pendapatan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 
Sedangkan Naray dan Mananeke (2013) menunjukkan bahwa pertumbuhan 
pendapatan tidak berpengaruh terhadap struktur modal. 
3. Research gap yang terakhir hasil temuan Mabruroh dan Chuzaimah (2015) 
menunjukkan bahwa struktur aktiva berpengaruh signifikan terhadap struktur 
modal. Puspita dan Kusumaningtias (2010), struktur aktiva berpengaruh 
positif terhadap struktur modal. Sedangkan hasil penelitian Budiman (2014) 
struktur aktiva berpengaruh negatif terhadap struktur modal. 
Melihat pentingnya penentu faktor-faktor yang mempengaruhi struktur 
modal pada perbankan syariah serta research gap maka penulis memilih judul 
penelitian ini adalah “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal 
Perbankan Syariah Di Indonesia Tahun 2011-2015”. 
 
1.2.   Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, identifikasi masalah ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Struktur modal merupakan bagian dari keputusan pendanaan perusahaan yang 
mempengaruhi kegiatan operasional dan investasi perusahaan. Sehingga 
keputusan menetapkan struktur modal mengandung risiko kebangkrutan 
namun di sisi lain juga bisa meningkatkan nilai suatu perusahaan. 
2. Keadaan ekonomi yang terus berubah dari waktu ke waktu menyebabkan 
perubahan struktur modal dan juga faktor – faktor yang mempengaruhinya 
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serta kesulitan manajer keuangan dalam menentukan keputusan struktur modal 
yang tepat. 
3. Terdapat hasil penelitian yang berbeda-beda antara penelitian terdahulu, di 
mana hasil penelitian tersebut saling bertolak belakang satu sama lain. 
1.3.   Batasan Masalah 
 
Dari uraian latar belakang di atas, peneliti membatasi permasalahan dengan 
tujuan agar tidak mengalami perluasan pada pembahasan selanjutnya. Adapun 
batasan masalah tersebut antara lain: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada perbankan syariah di Indonesia. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada periode tahun 2011 sampai dengan 2015. 
1.4. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang diteliti dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Struktur Perbankan 
Syariah di Indonesia tahun 2011-2015? 
2. Apakah Tingkat Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh terhadap Struktur 
Modal Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2011-2015? 
3. Apakah Stabilitas Pendapatan berpengaruh terhadap Struktur Modal 
Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2011-2015? 
4. Apakah Struktur Aktiva berpengaruh terhadap Struktur Modal Perbankan 
Syariah di Indonesia tahun 2011-2015? 
1.5. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan masalah pada 
penlitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal 
perbankan syariah di Indonesia tahun 2011-2015 
2. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pertumbuhan perusahaan terhadap 
struktur modal perbankan syariah di Indonesia tahun 2011-2015 
3. Untuk menganalisis pengaruh stabilitas pendapatan terhadap struktur modal 
perbankan syariah di Indonesia tahun 2011-2015 
4. Untuk menganalisis pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal 
perbankan syariah di Indonesia tahun 2011-2015 
1.6. Manfaat Penelitian 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan sebagai sumber bacaan atau referensi yang dapat 
memberikan informasi teoritis pada pihak-pihak yang akan melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan ini serta menambah sumber 
pustaka yang telah ada sebelumya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Bank 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 
perbankan syariah yang bersangkutan dalam pengambilan keputusan 
dan kebijakan mengenai keputusan struktur modal. 
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b. Bagi Investor  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 
investor dalam menanamkan modalnya pada perbankan syariah di 
Indonesia. 
c. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 
sarana untuk melatih berfikir dengan menjadikan penelitian ini sebagai 
referensi untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. 
1.7.   Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
 
1.8.   Sistematika Penulisan Skripsi 
Peneliti menyusun sistematika penulisan skripsi untuk memudahkan dalam 
memahami isi skripsi. Pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab 
dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan  
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  Bab ini menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II Landasan Teori 
 Bab ini akan membahas tentang landasan teori yang digunakan sebagai 
dasar perbandingan masalah yang diangkat yang meliputi pengertian 
struktur modal, faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal dan 
teori struktur modal, pengertian bank syariah, hasil penelitian yang 
relevan, kerangka berfikir  dan formulasi hipotesis 
BAB III  Metodologi Penelitian 
 Bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional 
variabel dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian. 
 
 
BAB IV Analisis Data dan Pembahasan 
 Bab ini membahas tentang profil obyek penelitian, berupa sejarah 
berdirinya perbankan syariah di Indonesia, visi dan misi, selain itu juga 
terdiri dari pengujian dan hasil analisis data, pembuktian hipotesis yang 
meliputi uji parsial dan uji F, pembahasan dan jawaban atas pertanyaan 
perumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan dari serangkaian pembahasan, 
keterbatasan penelitian dan saran-saran yang dapat penulis sampaikan. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.   Kajian Teori 
2.1.1   Teori Struktur Modal 
1. Pecking Order Theory 
 
Penelitian ini menggunakan teori yang berkaitan dengan struktur modal yaitu 
pecking order theory. Teori ini menjelaskan sumber dana perusahaan berasal dari 
sumber dana yang paling disukai oleh perusahaan. Dalam teori akan menjelaskan 
alasan perusahaan menggunakan dana yang paling disukai (Husnan, 2013: 324). 
Pecking order theory adalah teori struktur modal yang menjelaskan ada dua 
jenis modal sendiri, yaitu modal ekstrenal dan internal. Tetapi modal sendiri yang 
berasal dari internal perusahaan lebih disukai daripada modal sendiri yang berasal 
dari ekternal perusahaan. Secara ringkas, teori tersebut menyatakan bahwa: 
a. Perusahaan lebih menyukai pendanaan yang berasal dari operasi perusahaan. 
b. Perusahaan mencoba menyesaikan pembagian dividen sesuai target awal, 
dengan menghindari perubahan pembayaran dividen secara drastis. 
c. Kebijakan dividen yang relative untuk diubah, disertai dengan fluktuasi 
profitabilitas kesempatan investasi tidak bisa ditebak, mengakibatkan dana hasil 
operasi melebihi kebutuhan dana untuk investasi, tetapi bisa juga sebaliknya. 
Apabila dana hasil operasi kurang dari kebutuhan invetasi, maka perusahaan 
akan mengurangi saldo kas dan menjual sekuritas yang dimiliki. 
d. Apabila pendanaan dari luar perusahaan diperlukan, maka perusahaan akan 
menerbitkan sekuritas yang paling “aman” terlebih dahulu yaitu dimulai 
penerbitana obligasi, kemudian diikuti oleh sekuritas yang berkarakteristik opsi 
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(seperti obligasi konversi), apabila masih belum mencukupi juga maka saham 
baru akan diterbitkan. 
Urutan penggunaan sumber dana dengan mengacu pecking order theory 
adalah penggunaan  internal fund (dana internal), kemudian debt (utang), dan yang 
terakhir equity (modal sendiri) (Kaaro, 2003:53). 
Pecking order theory menjelaskan mengapa perusahaan-perusahaan yang 
memiliki keuntungan besar, umumnya akan memiliki tingkat hutang yang rendah. 
Hal tersebut bukan dikarenakan perusahaan memiliki target hutang yang rendah, 
tetapi mereka hanya memerlukan pembiayaan eksternal yang sedikit (Husnan, 2013: 
325).  
2. Trade off Theory 
Trade-off theory, menyatakan bahwa struktur modal yang optimal dapat 
tercapai pada saat terjadi keseimbangan antara manfaat dan biaya yang timbul akibat 
penggunaan utang. Manfaat penggunaan utang berbentuk tax shield. Biaya 
penggunaan utang adalah beban bunga utang, biaya kebangkrutan. 
Implikasi trade off theory dapat dijelaskan sebagai berikut (Brealey, Myers 
dan Marcus, 2009: 24): 
a. Setiap perusahaan memiliki target rasio hutang yang berbeda-beda antara satu 
perusahaan dengan perusahaan lainnya. Perusahaan yang memiliki aset dan laba 
yang berlimpah sebaiknya memiliki target rasio hutang yang tinggi pula.  
b. Perusahaan yang dikenai pajak tinggi pada batas tertentu sebaiknya 
menggunakan banyak utang karena adanya tax shield. 
c. Perusahaan yang besar seharusnya memiliki target rasio hutang yang besar, 
dibandingkan dengan perusahaan yang kecil. Semakin besar rasio hutang, maka 
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akan bertambah beban bunga yang akan semakin membebani kondisi keuangan 
perusahaan tersebut. 
Tujuan yang ingin dicapai  trade off theory tentang struktur modal  ini adalah 
menghindarkan perusahaan dari perdiksi ekstrem dan merasionalisasi rasio hutang 
yang moderat. 
3. Signalling Teory 
Istilah sinyal (signal)) dalam signaling theory diartikan keputusan yang 
diambil menejemen perusahaan untuk memberikan petunjuk kepada pihak investor 
tentang bagaimana cara pandang manajemen terhadap prospek perusahaan ke depan 
(Brigham dan Houston, 2006: 40).  
Dengan mengandalkan signaling theory, maka perusahaan yang memiliki 
prospek yang bagus (menguntungkan) akan menghindarkan diri dari penjualan 
saham dan mencari modal baru dengan berbagai cara, termasuk dengan penggunaan 
hutang yang melebihi target struktur modal yang telah ditentukan. Sebaliknya 
perusahaan dengan prospek yang kurang baik akan menjual sahamnya.  
Penjualan saham oleh perusahaan akan menimbulkan sinyal buruknya 
manajemen memandang prospek perusahaan tersebut. Tindakan yang diambil 
manajemen tersebut akan mempengaruhi kebijakan terkait struktur modal dan 
keputusan investor untuk menanamkan modal ke perusahaan tersebut. 
 
2.1.2 Struktur Modal 
 
1. Konsep Struktur Modal di Bank Syariah 
 
Masalah kecupukupan modal merupakan hal yang fundamental dalam bisinis 
perbankan. Bank dikatakan sehat, apabila bank tersebut memiliki tingkat kecukupan 
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modal yang baik. Tingkat kecukupan bank ditunjukkan dengan suatu rasio tertentu 
yang disebut ratio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR), 
(Muhamad, 2015: 140). Tingkat kecukupan modal ini dapat diukur dengan cara 
(Arifin, 2002 dalam Muhamad, 2015: 140):  
a. Membandingkan modal dengan dana-dana pihak ketiga 
Dilihat dari sudut perlindungan kepentingan deposan, perbandingan 
modal dengn pos-pos pasiva merupakan petunjuk tentang tingkat keamanan  
simpanan masyarakat pada bank. Perhitungannya merupakan rasio modal 
dikaitkan dengan simpanan pihak ketiga (giro, deposito dan tabungan). 
b. Membandingkan modal dengan aktiva berisiko 
Tujuan ditetapkannya CAR sebesar 8% sebagai berikut:  
1) Menjaga kepercayaan masyarakat kepada perbankan. 
2) Melindungi dana pihak ketiga pada bank yang bersangkutan. 
3) Untuk memenuhi ketetapan BIS (Bank for International Settlements) 
dengan formula sebagai berikut (Sinungan, 1994: 131-132): 
a) 4% modal inti yang terdiri dari shareholder equity, preferred stock, dan 
freeserves, serta 
b) 4% modal sekunder terdiri dari subordinate debt, loan loss provision, 
hybrid securities, dan revolution reserves. 
Setiap keputusan pendanaan mengharuskan manajer perusahaan 
mempertimbangkan manfaat dan biaya dari masing-masing sumber dana yang akan 
dipilih karena masing-masing sumber dana memiliki pengaruh keuangan yang 
berbeda-beda. Dari beberapa uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan struktur modal 
adalah perbandingan antara modal sendiri  dengan Aktiva Tertimbang Menurut 
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Risiko (ATMR). Rumus untuk mencari capital adequacy ratio (CAR) adalah sebagai 
berikut (Dendawijaya, 2009: 144): 
CAR = 
         
                                      
 x 100% 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Struktur Modal 
Menurut Brigham dan Houston (2013: 188-190), fatkor-faktor yang 
mempengaruhi struktur modal perusahaan adalah stabilitas pendapatan, struktur aset, 
laverage operasi, tingkat pertumbuhan, profitabilitas, pajak, kendali, sikap 
manajemen, sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat, kondisi pasar, 
kondisi internal perusahaan dan fleksibilitas keuangan.  
Menurut Riyanto (2001: 297-300), faktor-faktor yang mempengaruhi struktur 
modal adalah stabilitas earning, sususan dari aktiva, kadar dari risiko aktiva, 
besarnya jumlah modal yang dibutuhkan, keadaan pasar modal, sifat manajemen, 
dan besarnya suatu perusahaan. Menurut Sartono (2005: 248), mengemukakan 
bahwa untuk menentukan strukur modal, para manager harus memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhinya, yaitu tingkat penjaulan, struktur aset, tingkat 
pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, variabel laba dan perlindungan pajak, skala 
perusahaan dan kondisi intern perusahaan dan ekonomi mikro. 
Dari beberapa faktor-faktor di atas penulis mengambil empat faktor yang 
dijadikan variabel independen dalam penelitian ini. Faktor-faktor tersebut yaitu: 
ukuran perusahaan, tingkat pertumbuhan perusahaan, stabilitas pendapatan dan 
struktur aktiva. 
a. Ukuran Perusahaan 
Perusahaan yang besar akan lebih mudah mendapatkan modal dari pihak 
eksternal daripada perusahaan yang memiliki ukuran relatif kecil. Besar 
kecilnya perusahaan akan mempengaruhi besarnya struktur modal yang dimiliki 
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(Sartono, 2005: 249). Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal, 
terbukti bahwa semakin besar suatu perusahaan maka perusahaan tersebut akan 
cenderung untuk menggunakan jumlah pinjaman yang besar (Sartono, 2005: 
249). 
Perusahaan yang besar cenderung memiliki jumlah aset yang besar pula. 
Semakin besar aset yang dimiliki perusahaan, maka semakin besar pula peluang 
kreditur akan memberikan kredit pada perusahaan tersebut. Dengan demikian 
perusahaan mendapatkan kemudahan dalam melakukan pinjaman . 
Ukuran perusahaan dapat diukur melalui size. Ukuran perusahaan yang 
didasarkan pada total aset diatur dalam ketentuan BAPEPAM No.11/PM/1997 
yang menyatakan bahwa perusahaan menengah atau kecil adalah perusahaan 
yang memiliki jumlah kekayaan (total asset) tidak lebih dari 100 milyar rupiah. 
Rumus untuk mencari size adalah sebagai berikut (Kashmir, 2009: 124): 
Size = Ln (Total Aktiva) 
b. Tingkat Pertumbuhan Perusahaan 
 
Pertumbuhan pendapatan merupakan kemampuan perusahaan dalam 
meningkatkan jumlah aset yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang memiliki 
tingkat pertumbuhan yang lebih cepat harus mengandalkan diri pada modal 
ekternal (Brigham dan Houston, 2013: 189). Modal eksternal yang dimaksud 
adalah hutang. Tingkat pertumbuhan yang cepat akan mendorong perusahaan 
untuk mengandalkan diri pada hutang. 
Tingkat pertumbuhan pendapatan yang tinggi atau stabil akan berdampak 
positif bagi keberlangsungan perusahaan sehingga hal ini akan dijadikan 
pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam menentukan struktur modal. 
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Perusahaan dengan tingkat pendapatan yang tinggi akan menggunakan hutang 
dalam struktur modal (Hanafi, 2004: 345). 
Meningkatnya pertumbuhan penjualan akan mendorong pihak 
manajemen menambah hutang. Hal ini dipandang baik oleh investor dan 
masyarakat, bahwa perusahaan mampu mengelola hutang dengan baik. Dengan 
penambahan hutang, maka perusahaan secara tidak langsung menambah modal 
untuk operasional yang berdampak langsung meningkatnya struktur modal.  
Pengukuran tingkat pertumbuhan (growth) perusahaan dapat diukur 
dengan membandingkan antara total aktiva tahun yang bersangkutan (tahun ke-
t) dikurangi jumlah total sebelumnya  (tahun ke t-1) kemudian dibagi dengan 
jumlah total tahun sebelumnya (tahun ke t-1). 
Growth = 
           
      
 x 100% 
(Titman dan Wassels, 1988: 4 dalam Abidah, 2013: 35) 
c. Stabilitas Pendapatan 
Suatu perusahaan yang memiliki pendapatan yang realtif stabil akan 
memperoleh hutang yang lebih besar dan mengeluarkan beban tetap yang tinggi 
bila dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki pendapatan yang tidak 
stabil (Brigham dan Houston, 2013:188).  
Stabilitas perusahaan menunjukkan stabilitas dari pendapatan (earning) 
yang diperoleh perusahaan. Stabilitas pendapatan juga menunjukkan jumlah 
pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam satu periode atau satu siklus 
akuntansi. 
Stabilitas pendapatan dan rasio hutang berkaitan erat sekali. Bila 
stabilitas pendapatan dan perolehan laba lebih besar, maka beban hutang tetap 
yang dimiliki perusahaan akan memiliki risiko yang lebih kecil bila 
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dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki stabilitas pendapatan yang 
rendah dan laba yang kecil (Manopo, 2013: 655) 
Stabilitas penjualan diukur dengan perbandingan antara jumlah 
pendapatan bersih tahun yang bersangkutan (tahun ke-t) dikurangi dengan 
jumlah pendapatan bersih tahun sebelumnya (tahun ke t-1) kemudian dibagi 
jumlah pendapatan bersih tahun sebelumnya (tahun ke t-1). 
Income = 
                            
               
 x 100% 
(Sartono, 2001: 268) 
d. Struktur Aktiva 
Struktur aktiva menggambarkan jumlah aset yang dapat dijadikan 
jaminan. Struktur aktiva merupakan perbandingan antara aktiva tetap dengan 
total aktiva yang menentukan besarnya alokasi dana untuk setiap komponen 
aktiva (Naray dan Mananeke, 2015: 898). 
Perusahaan dengan jumlah aset yang memadai cenderung akan dijadikan 
jaminan dalam memperoleh hutang. Aset yang biasa digunakan sebagai jaminan 
merupakan aset yang bersifat umum (Brigham dan Houston, 2013: 188). 
Struktur aktiva memegang peranan yang penting bagi keberlangsungan 
suatu perusahaan, terutama dalam menentukan pembiayaan yang akan 
diperoleh. Struktur aktiva akan menentukan seberapa besar alokasi dana untuk 
masing-masing aktiva baik itu aktiva tetap maupun aktiva lancar. Struktur 
aktiva ini akan mendukug terbentuknya struktur modal yang optimal bagi 
perusahaan, maka perusahaan harus mengoptimalkan dana yang tersedia 
(Nasihatun, Tandika dan Nurdin, 2014: 187) 
Rumus mencari struktur aktiva sebagai berikut, (Syamsudin, 1995:8): 
Struktur Aktiva = 
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2.1.1   Bank Syariah 
 
1. Pengertian Bank Syariah 
 
Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, 
pengertian perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank 
Syariah dan Unit Usaha Syariah yang mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta 
cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usaha yang dijalankan. 
Menurut Ascarya (2015: 30), bank syariah adalah lembaga keuangan yang 
berfungsi memperlancar kegiatan ekonomi di sektor riil melalui aktivitas kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip syariah. Bank syariah menerapkan bagi hasil dalam 
semua operasionalnya. 
Menurut Muhamad (2015: 2), bank syariah adalah lembaga keuangan atau 
perbankan yang beroperasi berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis Nabi Saw. dan 
tidak  mengandalkan bunga.  Atau dengan kata lain, bank syariah adalah lembaga 
keuangan yang memberikan jasa pembiayaan serta jasa lainnya, sesuai dengan 
prisnip syariah. 
2. Sejarah dan Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia 
Bank syariah pertama yang ada di Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia 
(BMI) yang berdiri pada tahun 1992. Indonesia merupakan negara muslim terbanyak 
di dunia, namun kehadiran bank syariah di Indonesia agak terlambat dibandingkan 
dengan Negara-negara muslim lainnya. Pertumbuhan asset bank syariah di Indonesia 
bisa dibilang sangat bagus. Hal ini dikarenakan semakin baik dan dewasanya 
pemikiran masyarakat Indonesia akan kehadiran  bank syariah serta didukung 
regulasi yang baik pula (Karim, 2014: 25-27). 
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Saat ini keberadaan bank syariah di Indonesia telah di atur dalam Undang-
undang yaitu UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Perkembangan 
bank syariah di Indonesia didukung oleh masyarakat Indonesia yang mayoritas 
bergama Islam yang membutuhkan sistem bank syariah yang dapat mengutungkan 
bank dalam menghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK) dan pertumbuhan aset dengan 
sisem bagi hasil. 
Berikut pertumbuhan perbankan syariah yang dilihat dari aset, DPK dan 
Penyaluran Dana Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) pada 
Tabel 2.1 
 
 
 
Tabel 2.1 
Pertumbuhan Aset, DPK, dan Penyaluran Dana BUS dan 
 UUS Tahun 2011-2015 
 
2011 2012 2013 2014 2015 
Aset 146.467 196.018 242.276 269.35 296.262 
DPK 115.415 147.512 183.534 217.858 198.643 
Penyaluran 
Dana 
102.655 147.505 184.122 187.204 199.442 
Sumber: Outlook Otoritas Jasa Keuangan, 2015 
3. Tujuan Bank Syariah 
Bank syariah mempunyai beberapa tujuan sebagai berikut: (Haris, 2013: 6) 
a. Mengarahkan kegiatan ekonmi masyarakat untuk bermuamalat yang 
berhubungan dengan perbankan, dengan tujuan agar dapat terhindar dari praktik 
riba atau jenis usaha yang mengandung unsur gharar (penipuan) yang dapat 
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menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan masyarakat juga merupakan 
larangan dalam Islam. 
b. Menciptakan keadilan dalam bidang ekonomi dengan pemerataan pendapatan 
hal ini dilakukan dengan cara melakukan kegiatan investasi, dengan tujuan tidak 
terjadi kesenjangan yang mencolok antara pemilik modal dengan pihak yang 
membutuhkan dana. 
c. Meningkatkan kualitas hidup umat dengan membuka peluang usaha yang lebih 
besar diperuntukkan untuk kelompok miskin, yang diarahakan pada usaha 
produktif dengan tujuan menciptakan. 
d. Menanggulangi masalah kemiskinan, yang menjadi program utama bagi negara 
yang sedang berkembang. 
e. Menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. 
f. Menyelamatkan ketergantungan umat Islam pada bank konvensional. 
4. Prinsip-Prinsip Dasar Operasional Bank Syariah 
Menurut Muhamad (2015: 26-28), terdapat lima konsep dasar dalam 
penentuan produk-produk bank syariah ataupun lembaga keuangan bukan bank 
syariah. Kelima prinsip tersebut adalah: 
a. Prinsip Simpanan Murni (al-Wadi’ah) 
Prinsip simpanan murni merupakan salah satu prinsip yang dimiliki oleh 
Bank Islam untuk memfasilitasi pihak yang kelebihan dana untuk menyimpan 
dana tersebut dalam bentuk al-Wadiah. Dalam prinsip ini dapat dimanfaatkan 
untuk tujuan investasi guna mendapatkan keuntungan seperti dalam tabungan 
dan deposito. 
b. Prinsip Bagi Hasil (Syirkah) 
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Prinsip bagi hasil merupakan tata cara pembagian bagi hasil usaha antara 
penyedia dana dengan pengelola dana tersebut. Pembagian hasil usaha dapat 
terjadi antara bank dengan penyimpan dana, ataupun antara bank dengan 
nasabah penerima dana. Produk yang sesuai dengan prinsip ini adalah 
mudharabah dan musyarakah. Prinsip mudharabah dapat digunakan sebagai 
dasar untuk produk pendananan (dalam bentuk tabungan dan giro) maupun 
pembiayaan, sedangkan prinsip musyarakah lebih digunakan untuk 
pembiayaan. 
c. Prinsip Jual Beli (at-Tijarah) 
Prinsip jual beli merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual 
beli. Dalam hal ini bank membeli barang yang dibutuhkan nasabah terlebih 
dahulu, lalu menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah 
harga beli ditambah dengan margin (keuntungan). 
d. Prinsip Sewa (al-Ijarah) 
Prinsip sewa terbagi menjadi dua jenis, yaitu ijarah (sewa murni) dan 
ijarah al muntahiya bit tamlik. Dalam teknis perbankan, prinsip ijarah bank 
terlebih dahulu membeli barang yang dibutuhkan nasabah kemudian 
menyewakan pada nasabah dalam kuun waktu tertentu. Sedangkan dalam 
prinsip ijarah al muntahiya bit tamlik, merupakan penggabungan sewa dan beli, 
artinya penyewa dalam hal ini nasabah mempunyai hak untuk memiliki barang 
tersebut pada akhir masa sewa. 
e. Prinsip Fee/Jasa (al-Ajr walumullah) 
Prinsip ini meliputi seluruh layanan non pembiayaan yang diberikan oleh 
bank. Bentuk produk pada bank syariah dalam prinsip ini antara lain Bank 
Garansi, Kliring, Inkaso, Jasa Transfer, dan lain-lain. 
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5. Produk-produk Bank Syariah 
Secara garis besar, pengembangan produk bank syariah dikelompokkan 
menjadi tiga kelompok, yaitu (Karim, 2014: 97): 
a. Produk Penyaluran Dana 
1) Prinsip Jual Beli (Ba’i) 
Jual beli terjadi karena adanya pemindahan kepemilikian barang. 
Dalam prinsip ini, keuntungan yang diperoleh bank dan harga jual 
disebutkan di awal  akad. Terdapat tiga jenis jual beli dalam pembiayaan 
komsumtif, modal kerja dan investasi dalam bank syariah, yaitu: 
a) Ba’i Al-Murabahah 
Jual beli dengan harga asal ditambah dengan keuntungan yang 
disepakati antara pihak bank dengan nasabah, dalam hal ini bank 
menyebutkan harga barang kepada nasabah kemudian bank 
memberikan laba dalam jumlah tertentu sesuai kesepakatan bersama. 
b) Ba’i As-salam 
Dalam jual beli ini, nasabah sebagai pembeli dan pemesan 
memberiikan uangnya di tempat akad sesuai dengan harga barang 
yang dipesan dan sifat barang telah disebutkan di awal. Uang yang 
telah diserahkan telah menjadi tanggungan bank sebagai penerima 
pesanan dan pembayaran akan dilakukan dengan segera. 
c) Ba’i Al-Istishna’ 
Ba’i Al-Istishna’ merupakan bagian dari Ba’i As-salam, yang 
membedakan penggunaan Ba’i Al-Istishna’ dalam bidang manufaktur. 
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d) Untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan, diperlukan akad 
pelengkap. Akad-akad pelengkap ini, antara lain (Karim, 2014: 105-
107): 
 
(1) Hiwalah (Alih Utang-Piutang) 
Tujuan diadakan fasilitas hiwalah adalah membantu suppier 
memperoleh modal agar dapat melanjutkan produksinya. 
(2) Rahn (Gadai) 
Tujuan akad rahn adalah untuk memberikan jaminan 
pembayaran kembali kepada bank dalam memberikan 
pembiayaan. 
(3) Qardh 
Qard adalah pinjaman uang. Aplikasi qardh dalam perbankan 
biasanya dalam empat hal, yaitu sebagai pinjaman talangan haji, 
sebagai pinjaman tunai (cash advanced) dari produk kartu 
kredit syariah, sebagai pinjaman kepada pengusaha kecil, dan 
sebagai pinjaman kepada pengurus bank. 
(4) Wakalah (Perwakilan) 
Wakalah terjadi apabila nasabah memberikan kuasa kepada 
bank untuk mewakili dirinya melalakukan pekerjaan jasa 
tertentu, seperti L/C, inkaso dan transfer uang. 
(5) Kafalah (Garansi Bank) 
Tujuan diberikan garansi bank adalah untuk menjamin atas 
pembayaran suatu kewajiban pembayaran. Untuk jasa ini, maka 
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bank mendapatkan pengganti biaya atas jasa yang telah 
diberikan oleh bank. 
2) Prinsip Sewa (Ijarah) 
Ijarah adalah kesepakatan pemindahan hak guna atas suatu barang 
atau jasa melalui sewa tetapi tanpa diikuti denan pemindahan kepemilikan 
barang yang disewa. 
3) Prinsip Bagi Hasil (Syirkah) 
Dalam prinsip bagi hasil terdapat dua macam produk, yaitu: 
1. Musyarakah 
Merupakan produk bagi hasil di mana terdapat dua pihak atau lebih 
yang melakukan kerjasama untuk memadukan sumber daya yang 
mereka miliki baik yang berwujud maupun tidak berwujud. Dalam hal 
ini semua pihak yang bekerja sama memberukan kontribusi yang 
mereka miliki baik dana, barang, skill, atau aset lainnya. 
2. Mudharabah  
Mudharabah adalah kerja sama dua pihak atau lebih di mana pemilik 
modal memperayakan dananya kepada pengelola dengan sebuah 
perjanjian pembagian keuntungan. Perbedaan yang mendasar antara 
musyarakah dan mudharabah terletak pada kontribusi dana dan 
manajemen pada mudharabah modal hanya dimilii satu pihak saja, 
sedangkan pada musyarakah dimiliki oleh dua orang atau lebih. 
b. Produk Penghimpunan Dana 
 Produk penghimpunan dana bank syariah meliputi giro, tabungan, dan 
deposito. Prinsip yang diterapkan dalam bank syariah adalah: 
1) Prinsip Wadiah 
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Penerapan prinsip wadiah yang dilakukan adalah wadiah yad dhamanah 
diterapkan pada rekening produk giro. Dalam prinsip ini bank sebagai 
pihak yang dititipi bertanggung jawab atas keutuhan dana titipan sehingga 
ia boleh memanfaatkan dana titipan tersebut. Sedangkan pada wadiah yad 
amanah, dana titipan tidak boleh dimanfaatkan oleh pihak bank. 
2) Prinsip Mudharabah 
Dalam prinsip mudharabah, penyimpan sebagai pemilik modal sedangkan 
bank sebagai pengelola dana. Dana yang tersimpan digunakan bank untuk 
melalukan pembiayaan yaitu pembiayaan mudharabah, dan bank 
bertanggung jawab atas kerugian yang mungkin akan terjadi. 
Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak penyimpan, maka 
prinsip mudharabah dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Mudharabah Mutlaqah 
Tidak ada pembatasan bagi bank untuk menggunakan dana yang telah 
terhimpun. Prinsipnya dapat berupa tabungan dan deposito, sehingga 
ada dua jenis yaitu tabungan mudharabah dan deposito mudharabah. 
b) Mudharabah Muqayyadah on Balance Sheet 
Dalam prinsip ini simpanan khusus dan pemilik dapat menerapkan 
syarat-syarat khusus yang harus dipatuhi oleh pihak bank. Sebagai 
contoh disyaratkan untuk bisnis tertentu atau untuk adak tertentu. 
c) Mudharabah Muqayyadah off Balance Shett 
Merupakan penyauluran dana langsung kepada pengelola usaha dan 
bank sebagai perantara pemilik dana dengan pengelola usaha. 
c. Jasa Perbankan 
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Selain dapat melakukan kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, bank jga 
dapat memberikan jasa kepada nasabah dengan mendapatkan imbalan, jasa 
tersebut antara lain: 
1) Sharf (Jual Beli Valuta Asing) 
Adalah jual beli mata uang yang tidak sejenis yang dilakukan dalam waktu 
yang sama (spot), dan bank mengambil keuntungan untuk jasa jual beli 
tersebut. 
2) Ijarah (Sewa) 
Kegiatan dalam ijarah ini menyewakan simpanan (safe deposit box) dan 
jasa tata laksana administrasi dokumen (custodian), dalam hal ini bank 
mendapatkan imbalan sewa dari sewa tersebut. 
 
 
2.2.   Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Mabruroh dan Chuzaimah (2015), dengan judul “Analisis Struktur Modal pada Bank 
Syariah di Indonesia pada Tahun 2011 – 2013. Variabel dalam penelitian ini adalah 
Struktur Modal, Struktur Aktiva, Tingkat Pertumbuhan, Profitabilittas, Ukuran 
Perusahaan, Risiko Bisnis”. Sampel dalam penelitian ini adalah bank syariah yang 
terdaftar pada BEI sebanyak 10 bank. Metode yang digunakan adalah regresi linear 
berganda. Hasil penelitian ini struktur aktiva, tingkat pertumbuhan, profitabilitas dan 
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. sedangkan risiko 
bisnis tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Perbedaan penelitian ini 
terletak pada variabel independen dan sampel yang digunakan serta tahun yang 
diteliti. 
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2. Widy Fimber Manopo (2013), dengan judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Struktur Modal Perbankan yang Go Public di BEI tahun 2008-2010”. Variabel dalam 
penelitian ini adalah Struktur Modal, Tingkat Pertumbuhan, Stabilitas Penjualan, 
Ukuran Perusahaan. Sampel penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang go 
public di Kota Manado 2008-2010. Metode yang digunakan adalah regresi linear 
berganda. Hasil penelitian ini, tingkat pertumbuhan, stabilitas penjualan dan ukuran 
perusahaan berpegaruh terhadap strukur modal. Perbedaan penelitian ini terletak 
pada sampel yang digunakan serta tahun yang diteliti.  
3. Arlan Rolland Naray dan Lisbeth Mananeke (2015), dengan judul “Pengaruh 
Pertumbuhan Penjualan, Struktur Aktiva dan Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur 
Modal pada Bank Pemerintah kategori Buku 4”. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini Struktur Modal, Pertumbuhan Penjualan, Struktur Aktiva dan Ukuran 
Perusahaan. Sampel penelitian ini tiga bank pemerintah kategori BUKU yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2009-2013. Metode yang digunakan adalah regresi linear 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan pertumbuhan penjualan tidak memiliki 
pengaruh signifian terhadap struktur modal. Struktur aktiva dan ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap struktur modal. Perbedaan penelitian ini terletak pada 
sampel yang digunakan serta tahun penelitian. 
4. Made Kharisma Arie Abimanyu dan Wayan Pradnyantha Wiraseda (2015), dengan 
judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Variabilitas Pendapatan, dan Operating 
Leverage pada Struktur Modal Industri Perbankan”. Variabel yang digunakan 
Pengaruh Ukuran Perusahaan, Variabilitas Penapatan, Operating Leverage, Struktur 
Modal. Sampel penelitian ini bank-bank yang menerbitkan laporan keuangan di BEI 
pada periode 2011-2013 berjumlah 30 bank. Metode yang digunakan adalah regresi 
linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan ukuran perusahaan, variabilitas 
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pendapatan dan operating leverage berpengaruh terhadap struktur modal industri 
perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2011-2013. Perbedaan penelitian ini terletak 
pada variabel independen yang digunakan dan sampel serta tahun penelitian. 
5. Ninis Trisnawati (2015), dengan judul “Analisis Struktur Modal Bank Syariah di 
Indonesia (Studi pada Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri periode 
2009-2013)”. Variabel yang digunakan Struktur Aktiva, Likuiditas, Profitabilitas dan 
Struktur Modal. Sampel penelitian ini adalah bank syariah di Indonesia yaitu Bank 
Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri selama tahun 2009-2013. Metode 
yang digunakan adalah regresi  linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa struktur aktviva, likuiditas dan profitabilitas berpengaruh terhadap struktur 
modal. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel independen serta tahun 
penelitian. 
Penelitian ini dilakukan atas dasar penggabungan jurnal yang diteliti oleh 
Widy Fimber Manopo (2013) serta jurnal Arlan Rolland Naray dan Lisbeth 
Mananeke (2015). Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini sama 
dengan kedua jurnal rujukan utama yaitu Struktur Modal. Sedangkan untuk variabel 
independen menggabungkan dua jurnal tersebut sehingga didapat variabel 
independen yaitu Ukuran Perusahaan, Tingkat Pertumbuhan Perusahaan, Stabilitas 
Pendapatan, dan Struktur Ativa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
terletak pada penambahan variabel independen. Selain itu sampel yang digunakan 
adalah perbankan syariah di Indonesia tahun 2011-2015.  
 
2.3.   Kerangka Pemikiran 
Perusahaan perbankan memiliki pilihan dalam menentukan struktur modal yang 
dimiliki. Diperlukan keputusan struktur modal yang tepat untuk dapat menentukan 
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faktor-faktor apa saja yang berpangaruh terhadap struktur modal tersebut. Di sini 
peran seorang manajer sangat penting, untuk menentukan faktor yang berpengaruh 
terhadap struktur modal agar dalam pengambilan keputusan struktur modal tidak 
terjadi kesalahan. 
Strategi yang dapat dilakukan oleh perusahaan perbankan dalam mengantisipasi 
kekeliruhan manajer dalam mengambil keputusan struktur modal adalah dengan 
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal. dalam penelitian 
ini faktor-faktor yang digunakan dalam menentukan struktur modal yaitu ukuran 
perusahaan, tingkat pertumbuhan perusahaan, stabilitas pendapatan, dan struktur 
aktiva. Dari keempat komponen tersebut sangat perlu diketahui apakah terdapat 
pengaruh struktur modal dan variabel mana yang paling dominan mempengaruhi.  
Berikut digambarkan kerangka pemiikiran dalam penelitian ini pada gambar 
2.1. 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ukuran Perusahaan 
Struktur Aktiva 
Tingkat Pertumbuhan 
Perusahaan 
Stabilitas Pendapatan 
Struktur Modal 
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2.4.   Hipotesis 
 
Dari tujuan penelitian, landasan teori, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran 
teoritis, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
 
2.4.1.  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal 
Hasil penelitian Manopo (2013), Angelina dan Mustanda (2016) 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Abimanyu dan Wirasedana (2015) menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka struktur modal 
akan meningkat. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Struktur Modal 
 
2.4.2.  Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Perusahaan terhadap Struktur   
 Modal 
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Hasil penelitian Widayanti, Triaryati dan Abudanti (2016) serta Angelina 
dan Mustanda (2016) bahwa tingkat pertumbuhan perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap struktur modal. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat 
pertumbuhan perusahaan maka struktur modal juga akan tinggi pula. Berdasarkan 
uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Tingkat Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh terhadap Struktur Modal 
 
2.4.3.  Pengaruh Stabilitas Pendapatan terhadap Struktur Modal 
 
Hasil penelitian Manopo (2013) menyatakan bahwa stabilitas pendapatan 
berpengaruh terhadap struktur modal. didukung oleh penelitian yang dilakukan 
Abidah (2013). Hasil ini menunjukkan stabilitas pendapatan akan mengalami 
kenaikan diikuti dengan kenaikan struktur modal. Berdasarkan uraian tersebut 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Stabilitas Pendapatan berpengaruh terhadap Struktur Modal 
 
2.4.4.  Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal 
 
Hasil penelitian Naray dan Mananeke (2015), Nasihatun, Tandika dan 
Nurdin (2014) serta Puspita dan Kusumaningtias (2010) menunjukkan bahwa 
struktur aktiva berpengaruh terhadap struktur modal. Hal ini berarti struktur 
aktiva mengalami kenaikan maka struktur modal juga akan meningkat. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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H4 : Struktur Aktiva berpengaruh terhadap Struktur Modal 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1.   Waktu dan Wilayah Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada Perbankan Syariah di melalui website resmi 
masing-masing bank. Sedangkan waktu penelitian dilakukan pada bulan November 
2016 sampai Agustus 2017. 
 
3.2.   Jenis Penelitian 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kuantitatif yaitu, metode penelitian yang menggunakan data berupa angka dan 
analisis dengan teknik statistik (Sangadji, dkk., 2010: 26). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Tingkat Pertumbuhan Perusahaan, Stabilitas Pendapatan dan Struktur Aktiva 
Perbankan Syariah di Indoenesia, dengan melakukan pengujian hipotesis yang 
telah ditentukan serta menggunakan analisis statistik. 
 
3.3.   Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
 
3.3.1.   Populasi 
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Populasi adalah suatu kesatuan dari subjek pada waktu dan wilayah 
penelitian serta berdasarkan karakteristik tertentu yang akan diteliti (Sugiyono, 
2008: 61). Populasi dalam penelitian ini merupakan perbankan syariah di 
Indonesia tahun 2011-2015 yang berjumlah 13 bank. 
 
3.3.2.   Sampel 
 
Sampel merupakan bagian dari populasi. Dengan menggunakan sampel, 
dapat diperoleh ukuran yang dinamakan dengan stastistik (Suryadi dan Purwanto, 
2013: 7). Penelitian ini menggunakan sampel data statistik laporan keuangan 
triwulan Perbankan Syariah di Indonesia periode 2011- 2015. 
 
3.3.3.   Teknik Pengambilan Sampel 
 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu penarikan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan teknik pengambilan sampel ini didasarkan pada kepentingan atau 
tujuan penelitian. Sampel ditentukan atas dasar Judgment Sampling di mana 
sampel diambil berdasarkan suatu pertimbangan tertentu yakni pada periode 
2011-2015 (Suryadi dan Purwanto, 2013: 17). Kriteria sampel yang akan diteliti 
adalah: 
1. Perbankan Syariah yang ada di Indonesia. 
2. Termasuk dalam Bank Umum Syariah 
3. Mempublikasikan laporan keuangan pada tahun 2011-2015. 
4. Mempublikasikan laporan keuangan triwulan I sampai IV  
55 
 
Maka sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel 3.1. berikut ini: 
 
 
 
 
 
Tabel 3.1. 
Daftar Sampel Penelitian 
 
No. Perusahaan Perbankan 
1. BCA Syariah 
2. BRI Syariah 
3. Bank Mega Syariah 
4. Bank Syariah Mandiri 
5. Bank Panin Dubai Syariah 
6. Bank Syariah Bukopin 
7. Bank Muamalat Indonesia 
8. Bank Maybank Syariah Indonesia 
 
3.4.   Data dan Sumber Data 
 
3.4.1.   Jenis Data 
 
Data sekunder adalah data yang tersedia yang dikumpulkan oleh pihak lain 
yang dapat diperoleh pada instansi atau lokasi penelitian (Sanusi, 2013: 104). 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekuder yang berupa 
laporan keuangan triwulan Bank BCA Syariah, BRI Syariah,   Bank Mega 
Syariah,  Bank Syariah Mandiri, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Syariah 
Bukopin, Bank Muamalat Indonesia, dan Bank Maybank Syariah Indonesia 
dengan periode penelitian yang dimulai dari tahun 2011 hingga 2015. 
 
3.4.2.   Sumber Data 
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Sumber data dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan triwulan 
Bank Umum Syariah  yang telah dipublikasikan berupa neraca,  laporan laba rugi 
dan perhitungan kewajiban penyediaan minimum tahun 2011 sampai dengan 
2015. 
Sehingga pengumpulan data dengan mengakses dari masing-masing website 
bank serta melalui website resmi Bank Indonesia yaitu www.bi.go.id dan Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) yaitu www.ojk.go.id. Berikut masing-masing website bank 
yang digunakan sebagai sampel penelitian ini: 
Tabel 3.2. 
Daftar Website Resmi Bank Syariah 
 
No. Website Resmi Bank 
1. www.bcasyariah.co.id 
2. www.brisyariah.co.id 
3. www.megasyariah.co.id 
4. www.syariahmandiri.co.id 
5. www.paninbanksyariah.co.id 
6. www.syariahbukopin.co.id 
7. www.bankmuamalat.co.id 
8. www.maybanksyariah.co.id 
   
3.5.   Teknik Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kepustakaan dan metode dokumentasi: 
1. Metode Kepustakaan 
Metode kepustakaan merupakan suatu metode pengumpulan data untuk 
mengetahui beberapa teori yang berhubungan dengan penelitian (Sangadji, dkk., 
2010: 28). Dalam hal ini penelitian memperoleh data dari buku-buku pustaka, 
jurnal, dan berbagai literatur lainnya yang menjadi referensi dan sesuai dengan 
penelitian. 
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2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri 
data historis (Bungin, 2013: 154). Dokumentasi penelitian yang dilakukan yaitu 
dengan cara mengumpulkan data laporan keuangan tahunan perusahaan 
perbankan yang telah dipublikasikan. 
 
3.6.   Variabel Penelitian 
  
Variabel penelitian adalah . Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Variabel Dependen (terikat) 
Dalam penelitian ini variabel terikat yang digunakan yaitu Struktur 
Modal (CAR). 
2. Variabel Independen (tidak terikat) 
Dalam penelitian ini variabel tidak terikat yang digunakan yaitu: 
a. Ukuran Perusahaan (Size) 
b. Tingkat Pertumbuhan Perusahaan (Growth) 
c. Stabilitas Pendapatan (Income) 
d. Struktur Aktiva (Struktur Aktiva) 
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1.7. Definisi Operasional Variabel 
 
Tabel 3.3. 
Definisi Operasional Variabel 
 
No. Variabel 
Penelitian 
Definisi Pengukuran 
1. Struktur Modal Memperlihatkan seberapa 
besar aktiva bank yang 
mengandung risiko ikut 
dibiayai oleh modal sendiri 
disamping memperoleh 
dana-dana dari luar. 
Capital Adequecy Ratio = 
         
    
x 100% 
2. Ukuran 
Perusahaan 
Ukuran atau besarnya aset 
yang dimiliki suatu 
perusahaan. 
Size = Ln (Total Aktiva) 
3. Tingkat 
Pertumbuhan 
Perusahaan 
Kenaikan total aktiva 
perusahaan dari tahun ke  
tahun.  
Growth = 
 
           
      
 x 100% 
4. Stabilitas 
Pendapatan 
Kenaikan pendapatan yang 
diperoleh perusahaan dari 
tahun ke tahun. 
 Income= 
                             
               
 x 
100% 
5. Struktur Aktiva Besarnya aktiva yang dapat 
dijaminkan perusahaan 
ketika melakukan pinjaman 
kepada kerditur. 
Struktur Aktiva = 
                  
            
 
 
 
3.8.   Teknik Analisis Data 
 
Teknik analsiis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linear berganda dengan program SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) versi 20. Analisis datanya meliputi: 
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3.8.1.   Uji Asumsi Klasik 
 
1. Normalitas 
Uji Normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah  
nilai residual terdistribusi secara normal atau tidak  (Astuti, 2014: 65). Model 
regresi yang valid adalah distribusi data normal atau mendekati normal 
(Santoso dan Ashari, 2005: 12). Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan 
P-P Plot Test. Pengujian normalitas dapat dideteksi dengan melihat titik-titik 
yang mengikuti garis lurus, apabila titik-titik hampir mengikuti garis lurus, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa residual telah mengikuti distribusi 
normal  (Astuti, 2014: 65). 
Dalam penelitian ini juga menggunakan uji One Sample Kolomogorov-
Smirnov. Pedomanan yang digunakan untuk pengambilan keputusan adalah 
sebagai berikut: 
a. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka distribusi data normal 
b. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka distribusi data tidak normal 
2. Multikolinearitas 
Multikolinearitas berarti terjadinya korelasi linear yang tinggi di antara 
variabel-variabel independen (X1, X2, . . . ,Xp). Uji multikolinearitas bertujuan 
untuk mencari tahu hubungan linear yang sempurna di antara beberapa 
variabel atau bahkan semua variabel bebas dari model regresi berganda 
(Setiawan dan Kusrini, 2010: 82).  
Dilakukan dengan menggunakan (Astuti, 2014: 66): 
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a. Tolerance yang ditampilkan di dalam tabel Coefficients. Apabila 
Tollerance kurang dari 0,1, maka dikatakan terjadi multikolinearitas. 
b. VIF yang ditampilkan di dalam tabel Coefficients. Apabila VIF melebihi 
10, maka dikatakan terjadi multikolinearitas. 
3. Autokorelasi 
Autokorelasi dalam regresi linear berarti komponen error berkorelasi 
berdasarkan urutan waktu, atau urutan ruang atau korelasi pada dirinya sendiri 
(Setiawan dan Kusrini, 2010: 136). Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t – 1. Nilai d ini 
kemudian dibandingkan dengan nilai statistic Durbin-Watson (tebel). Aturan 
keputusannya adalah: 
Hipotesis awal (H0) Keputusan  Jika  
Tidak ada  autokorelasi positif Tolak  0 < d < dL 
Tidak ada  autokorelasi positif Tidak ada keputusan dL ≤ d ≤ dU 
Tidak ada  autokorelasi negatif Tolak 4 - dL < d ≤ 4 
Tidak ada  autokorelasi negatif Tidak ada keputusan 4 - dU ≤ d ≤ 4 - dL 
Tidak ada  autokorelasi, positif atau 
negatif 
Tidak tolak dU ≤ d ≤ 4 - dU 
Sumber: (Astuti, 2014: 65) 
4. Heteroskedastisitas 
Dalam asumsi regresi linier yang harus dipenuhi adalah homogenitas 
variansi error (homoskedastisitas). Homoskedastisitas berarti bahwa nilai 
variansi dari  error bersifat tetap atau identik. Sedangkan heteroskedastisitas 
merupakan  kebalikan dari homoskedastisitas yaitu variansi error-nya (atau Y) 
tidak identik (Setiawan dan Kusrini, 2010: 103). 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan lain. Jika 
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variance dari residual satu pengamatan lain berbeda disebut 
Heteroskedastisitas.  
Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji-Glejser 
yaitu dengan mengregresikan masing-masing variabel bebas terhadap nilai 
absolut dari residual. Jika nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel 
bebas terhadap nilai absolut dari residual (error) ada yang signifikan (sig < a ) 
maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitas (varian dari residual tidak 
homogen), (Gujarati, 2004: 406). 
 
3.8.2.   Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis ini 
digunakan untuk mengukur kekuatan dua variabel atau lebih serta menunjukkan 
arah hubungan variabel dependen dengan variabel independen. Rumus analisis 
regresi linear berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Y = ɑ  + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Keterangan : 
Y = struktur modal perbankan syariah Indonesia 
a = konstanta 
b = koefisien regresi 
e  = error 
X1 = ukuran perusahaan 
X2 = tingkat pertumbuhan perusahaan 
X3 = stabilitas pendapatan 
X4 = struktur aktiva 
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3.8.3.   Uji Ketepatan Model 
 
1. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 
 
Koefisien determinasi (Uji R
2
) digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana ketepatan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili kelompok data 
hasil penelitian (Setiawan dan Kusrini, 2010: 64-65). Koefisien determinasi 
menggambarkan bagian variansi yang dapat diterangkan dalam model. 
Semakin besar nilai R
2 
(mendekati 1), maka ketepatan dikatakan semakin baik. 
Sifat yang dimiliki oleh koefisien determinasi adalah (Setiawan dan Kusrini, 
2010: 64-65): 
a. Nilai R2 selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat 
b. Nila 0 ≤ R2 ≤ 1 
R
2 
= 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi 
yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y. 
R
2
 = 1, garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara 
sempurna. 
 
 
2. Uji F 
 
Uji F digunakan untuk menguji keberartian regresi (Sudjana, 2003: 90). 
Selain itu uji digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 
simultan (bersama-sama) antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan ANOVA. Uji ini dilakukan 
dengan untuk membandingkan nilai signifikansi (a = 5%) pada tingkat derajat 
5% (Setiawan dan Kusrini, 2010: 63). 
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Pengambilan keputusan dilakukan dengan cara membandingkan antara 
Fhitung dengan Ftabel pada tingkat kepercayaan 5%, apabila Fhitung > Ftabel maka 
semua variabel bebas berpengaruh secara bersama-sama terhadap  variabel 
terikat (Sugiyono, 2005: 223). 
 
3.8.4.   Uji Hipotesis 
 
1. Uji t 
 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 
parrsial terhadap variabel terikat. Pengambilan keputusan dilakukan dengan 
membandingkan nilai thitung masing-masing koefisien regresi dengan nilai ttabel 
dengan signifikan yang digunakan (Algifari, 2013: 71): 
a. Jika  thitung < ttabel maka keputusannya menerima daerah penerimaan 
hipotesis nol (Ho). Artinya, variabel bebas tidak berpengaruh terhadap 
variabel terikat. 
b. Jika thitung > ttabel maka keputusannya menolak hipotesis nol (Ho). Artinya, 
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.   Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1.   BCA Syariah 
1. Sejarah BCA Syariah 
Perkembangan perbankan syariah yang tumbuh cukup pesat dalam beberapa 
tahun terakhir. Minat masyarakat mengenai ekonomi syariah semakin bertambah. 
Oleh sebab itu ntuk memenuhi kebutuhan nasabah akan layanan syariah, maka 
berdasarkan akta Akuisisi No. 72 tanggal 12 Juni 2009 yang dibuat dihadapan 
Notaris Dr. Irawan Soerodjo, S.H., Msi, .PT.Bank Central Asia, Tbk (BCA) 
mengakuisisi PT Bank Utama Internasional Bank (Bank UIB) yang nantinya 
menjadi PT. Bank BCA Syariah. 
Selanjutnya berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan di Luar Rapat Perseroan 
Terbatas PT Bank UIB No. 49 yang dibuat dihadapan Notaris Pudji Rezeki Irawati, 
S.H., tanggal 16 Desember 2009, tentang perubahan kegiatan usaha dan perubahan 
nama dari PT Bank UIB menjadi PT Bank BCA Syariah. Akta perubahan tersebut 
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusannya No. AHU-01929. AH.01.02 tanggal 14 Januari 2010. Pada tanggal 
yang sama telah dilakukan penjualan 1 lembar saham ke BCA Finance, sehingga 
kepemilikan saham sebesar 99,9997% dimiliki oleh PT Bank Central Asia Tbk, dan 
0,0003% dimiliki oleh PT BCA Finance. 
Perubahan kegiatan usaha Bank dari bank konvensional menjadi bank umum 
syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui Keputusan Gubernur BI 
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No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2010. Dengan memperoleh izin 
tersebut, pada tanggal 5 April 2010, BCA Syariah resmi beroperasi sebagai bank 
umum syariah. 
 
2. Visi dan Misi BCA Syariah 
 
Visi BCA Syariah adalah menjadi bank syariah Andalan dan Pilihan Masyarakat 
Misi BCA Syariah adalah: 
 
a. Mengembangkan SDM dan infrastruktur yang handal sebagai penyedia jasa 
keuangan syariah. 
b. Membangun institusi keuangan syariah yang unggul di berbagai bidang. 
4.1.2.   BRI Syariah 
1. Sejarah BRI Syariah 
Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., terhadap 
Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank 
Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, 
maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank BRISyariah secara resmi 
beroperasi. Kemudian PT. Bank BRISyariah merubah kegiatan usaha yang semula 
beroperasional secara konvensional, diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan 
prinsip syariah Islam. 
Logo PT. Bank BRISyariah diikuti dengan pendar cahaya, yang 
menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap sebuah bank modern. 
PT. Bank BRISyariah semakin kokoh setelah pada 19 Desember 2008 
ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT. Bank BRISyariah (proses spin off-) 
yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009.  
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2. Visi dan Misi BRI Syariah 
 
Visi BRI Syariah adalah menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam 
layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 
kehidupan lebih bermakna. 
Misi BRI Syariah adalah: 
a. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan fi-
nansial yang diperlukan oleh nasabah.  
b. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai dengan 
prinsip-prinsip sesuai syariah. 
c. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana. 
d. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
menghadirkan ketenteraman pikiran. 
 
4.1.3.   Bank Mega Syariah 
 
1. Sejarah Bank Mega Syariah 
 
Berawal dari PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu). Bank umum yang didirikan 
pada 14 Juli 1990 melalui Keputusan Menteri Keuangan RI 
No.1046/KMK/013/1990 tersebut, diakuisisi CT Corpora (d/h Para Group) melalui 
Mega Corpora (d/h PT Para Global Investindo) dan PT Para Rekan Investama pada 
2001. Sejak awal, pendirian para pemegang saham menginginkan mengonversi bank 
umum konvensional itu menjadi bank umum syariah. Dan keinginan tersebut 
terlaksana ketika Bank Indonesia mengizinkan Bank Tugu dikonversi menjadi bank 
syariah melalui Keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia 
No.6/10/KEP.DpG/2004 menjadi PT Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) pada 27 
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Juli 2004, sesuai dengan Keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia 
No.6/11/KEP.DpG/2004.  
Pada 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Sejak 2 November 2010 
sampai dengan sekarang, melalui Keputusan Gubernur Bank Indonesia 
No.12/75/KEP.GBI/DpG/2010, PT. Bank Syariah Mega Indonesia berganti nama 
menjadi PT Bank Mega Syariah. Sejak  2008, Bank Mega Syariah mulai memasuki 
pasar perbankan mikro dan gadai.  
Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah menjadi bank devisa. 
Dengan status tersebut, bank ini dapat melakukan transaksi devisa dan terlibat dalam 
perdagangan internasional. Selain itu, pada 8 April 2009, Bank Mega Syariah 
memperoleh izin dari Departemen Agama Republik Indonesia (Depag RI) sebagai 
bank penerima setoran biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPS BPIH). 
2. Visi dan Misi Bank Mega Syariah 
 
Visi Bank Mega Syariah adalah Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa 
 
 
Misi Bank Mega Syariah adalah: 
a. Bertekad mengembangkan perekonomian syariah melalui sinergi dengan semua 
pemangku kepentingan tanpa terkecuali 
b. Menebarkan nilai-nilai kebaikan yang islami serta manfaat bersama sebagai 
wujud komitmen dalam berkarya dan beramal 
c. Senantiasa meningkatkan kecakapan diri dan berinovasi mengembangkan 
produk serta layanan terbaik yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
4.1.4.   Bank Syariah Mandiri 
1. Sejarah Bank Syariah Mandiri 
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Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan 
hikmah  sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. Salah satu 
bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan 
Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi 
juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi tersebut dengan 
melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta mengundang investor 
asing. 
Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat 
bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi 
satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. 
Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 
Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. BSB berubah 
dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah 
dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: 
Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. 
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh 
Gubernur Bank Indonesia  melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 
Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank 
Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT 
Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT 
Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 
1420 H atau tanggal 1 November 1999. 
2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 
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Visi Bank Syariah Mandiri adalah Bank Syariah Terdepan dan Modern. 
Bank Syariah Terdepan: Menjadi bank syariah yang selalu unggul di antara pelaku 
industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen consumer, micro, SME, 
commercial,dan corporate. Bank Syariah Modern: Menjadi bank syariah dengan 
sistem layanan dan teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah. 
 
 
Misi Bank Syariah Mandiri adalah: 
a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri yang 
sedang berkesinambungan. 
b. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang melampaui 
harapan dari nasabah. 
c. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan pada 
segmen ritel. 
d. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
e. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 
f. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 
4.1.5.   Bank Panin Dubai Syariah 
1. Sejarah Bank Panin Dubai Syariah 
Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Panin Dubai Syariah Bank, kegiatan 
Panin Dubai Syariah Bank adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan 
dengan prinsip bagi hasil sesuai syariat Islam. Panin Dubai Syariah Bank mendapat 
ijin usaha dari Bank Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank 
Indonesia No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 Oktober 2009 sebagai bank 
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umum berdasarkan prinsip syariah dan mulai beroperasi sebagai Bank Umum 
Syariah pada tanggal 2 Desember 2009. 
2. Misi dan Visi Bank Panin Dubai Syariah 
 
Visi Bank Panin Dubai Syariah adalah Bank Syariah pilihan yang menjadi Role 
Model berbasiskan Kemitraan dan Ekonomi Rakyat. 
 
Misi Bank Panin Dubai Syariah adalah: 
a. Menyediakan produk dan layanan yang kreatif, inovatif dan mampu memenuhi 
kebutuhan masyarakat. 
b. Mengembangkan kemitraan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi rakyat. 
c. Mengembangkan sumber daya insani berintegritas dan profesional berlandaskan 
nilai-nilai spiritual berbasis sistem merit. 
d. Menerapkan tata kelola perusahaan dan sistem pengendalian yang terintegrasi 
sesuai prinsip syariah. 
e. Meningkakan nilai tambah kepada stakeholder. 
4.1.6.   Bank Syariah Bukopin 
1. Sejarah Bank Syariah Bukopin 
PT BANK SYARIAH BUKOPIN (selanjutnya disebut Perseroan) sebagai 
bank yang beroperasi dengan prinsip syariah yang bermula masuknya konsorsium 
PT Bank Bukopin, Tbk diakuisisinya PT Bank Persyarikatan Indonesia (sebuah bank 
konvensional) oleh PT Bank Bukopin, Tbk., proses akuisisi tersebut berlangsung 
secara bertahap sejak 2005 hingga 2008, dimana PT Bank Persyarikatan Indonesia 
yang sebelumnya bernama PT Bank Swansarindo Internasional didirikan di 
Samarinda, Kalimantan Timur berdasarkan Akta Nomor 102 tanggal 29 Juli 1990 
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merupakan bank umum yang memperolah Surat Keputusan Menteri Keuangan 
nomor 1.659/ KMK.013/1990 tanggal 31 Desember 1990 tentang Pemberian Izin 
Peleburan Usaha 2 (dua) Bank Pasar dan Peningkatan Status Menjadi Bank Umum 
dengan nama PT Bank Swansarindo Internasional yang memperoleh kegiatan 
operasi berdasarkan surat Bank Indonesia (BI) nomor 24/1/UPBD/PBD2/Smr 
tanggal 1 Mei 1991 tentang Pemberian Izin Usaha Bank Umum dan Pemindahan 
Kantor Bank. 
Pada tahun 2001 sampai akhir 2002 proses akuisisi oleh Organisasi 
Muhammadiyah dan sekaligus perubahan nama PT Bank Swansarindo Internasional 
menjadi PT Bank Persyarikatan Indonesia yang memperoleh persetujuan dari (BI) 
nomor 5/4/KEP. DGS/2003 tanggal 24 Januari 2003 yang dituangkan ke dalam akta 
nomor 109 Tanggal 31 Januari 2003. Dalam perkembangannya kemudian PT Bank 
Persyarikatan Indonesia melalui tambahan modal dan asistensi oleh PT Bank 
Bukopin, Tbk., maka pada tahun 2008 setelah memperolah izin kegiatan usaha bank 
umum yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah melalui Surat Keputusan 
Gubernur Bank Indonesia nomor 10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal 27 Oktober 
2008 tentang Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Konvensional 
Menjadi Bank Syariah, dan Perubahan Nama PT Bank Persyarikatan Indonesia 
Menjadi PT Bank Syariah Bukopin dimana secara resmi mulai efektif beroperasi 
tanggal 9 Desember 2008, kegiatan operasional Perseroan secara resmi dibuka oleh 
Bapak M. Jusuf Kalla, Wakil Presiden Republik Indonesia periode 2004 -2009. 
2. Visi dan Misi Bank Syariah Bukopin 
 
Visi Bank Syariah Bukopin adalah Menjadi Bank Syariah Pilihan dengan Pelayanan 
Terbaik. 
Misi Bank Syariah Bukopin adalah: 
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a. Memberikan pelayanan terbaik pada nasabah 
b. Membentuk sumber daya insani yang profesional dan amanah 
c. Memfokuskan pengembangan usaha pada sektor UMKM (Usaha Mikro Kecil & 
Menengah) 
d. Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholders 
4.1.7.   Bank Muamalat Indonesia 
1. Sejarah Bank Muamalat Indonesia 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412 H 
atau 1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan 
Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada 27 Syawwal 1412 H 
atau 1 Mei 1992.  
Pada tanggal 27 Oktober 1994, Bank Muamalat berhasil menyandang predikat 
sebagai Bank Devisa. Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi Perseroan 
sebagai bank syariah pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa 
maupun produk yang terus dikembangkan. 
Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat mencari pemodal 
yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh Islamic Development Bank (IDB) 
yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Pada RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB 
secara resmi menjadi salah satu pemegang saham Bank Muamalat. Oleh karenanya, 
kurun waktu antara tahun 1999 dan 2002 merupakan masa-masa yang penuh 
tantangan sekaligus keberhasilan bagi Bank Muamalat. Dalam kurun waktu tersebut, 
Bank Muamalat berhasil membalikkan kondisi dari rugi menjadi laba berkat upaya 
dan dedikasi setiap Kru Muamalat, ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat, strategi 
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pengembangan usaha yang tepat, serta ketaatan terhadap pelaksanaan perbankan 
syariah secara murni. 
2. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia 
 
Visi Bank Muamalat Indonesia adalah “The Best Islamic Bank and Top 10 
Bank in Indonesia with Strong Regional Presence”. 
Misi Bank Muamalat Indonesia adalah Membangun lembaga keuangan 
syariah yang unggul dan berkesinambungan dengan penekanan pada semangat 
kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia 
yang islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk 
memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan. 
 
4.1.8.   Bank Maybank Syariah Indoenesia 
1. Sejarah Bank Maybank Syariah Indonesia 
Sejak memulai kegiatan usaha sebagai bank syariah pada bulan Oktober 2010, 
PT Bank Maybank Syariah Indonesia (Maybank Syariah) telah mengembangkan 
berbagai layanan dan solusi inovatif untuk memenuhi kebutuhan para nasabah 
sekaligus meraih peluang di pasar keuangan regional yang terus berkembang 
Kini, Maybank Syariah memposisikan diri sebagai lembaga intermediasi 
keuangan dan penghubung antara Malaysia dan Indonesia. Maybank Syariah 
merupakan anak perusahaan Maybank Group, lembaga jasa keuangan terbesar 
Malaysia dengan total aset lebih dari USD 100 milyar serta salah satu perusahaan 
dengan kapitalisasi pasar terbesar di Bursa Saham Malaysia" 
Beroperasi di jantung kawasan ASEAN, Maybank merupakan kelompok bisnis 
jasa keuangan di Malaysia dengan jaringan internasional yang tersebar di 14 negara. 
Anak perusahaan Maybank di sektor perbankan syariah yaitu Maybank Islamic 
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Berhad adalah bank syariah komersial terbesar di kawasan Asia Pasifik dan termasuk 
Top 20 lembaga keuangan syariah di dunia 
Oleh karenanya Maybank Syariah dapat memanfaatkan keahlian Maybank 
Group serta pengalamannya di Indonesia selama 15 tahun untuk menyediakan 
solusi-solusi terbaik keuangan kepada para nasabah. 
2. Visi dan Misi Bank Maybank Syariah Indonesia 
 
Visi Bank Maybank Syariah Indonesia adalah Menjadi lembaga keuangan Syariah 
yang terpercaya di Indonesia (To be the preferred Shariah Financial Partner in 
Indonesia) 
Misi Bank Maybank Syariah Indonesia adalah: 
a. Membangun Hubungan Berkesinambungan melalui Penciptaan Nilai bagi 
Seluruh Pemangku Kepentingan 
b. Menjadi bank yang kuat dalam mendukung transaksi lintas Negara di Asia 
Tenggara 
c. Menjadi partner keuangan yang strategis bagi pengembangan industri di 
Indonesia 
 
 
 
4.2.   Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1.   Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah  nilai 
residual terdistribusi secara normal atau tidak  (Astuti, 2014: 65). Salah satu 
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metode dalam pengujian normalitas dapat dilakukan dengan P-P Plot Test. 
Pengujian ini dilakukan dengan  melihat titik-titik yang mengikuti garis lurus, 
apabila titik-titik hampir mengikuti garis lurus, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa residual telah mengikuti distribusi normal  (Astuti, 2014: 65). 
Gambar 3.1  
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
Sumber: Hasil Olahan Outpus SPSS 
 
Berdasarkan gambar 3.1. dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar di 
sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hasil uji 
Kolmogorov Smirnov juga dapat digunakan untuk menguji apakah residual 
terdistribusi secara normal atau tidak. 
Tabel 4.1. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
                        One-Sample Kolmogorov-Smirnov Tes 
 Unstandardized 
Residual 
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N 160 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 13.51970281 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .098 
Positive .098 
Negative -.050 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.239 
Asymp. Sig. (2-tailed) .093 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan output diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,093 
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji 
berdistribusi normal. Dengan demikian dapat disimpulkan penyebaran memenuhi 
asumsi uji normalitas dan dapat dikatakan data terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji korelasi antar variabel 
independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antara variabel independen. Salah satu metode untuk melakukan uji 
multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat  tabel Coefficients.  
a. Dengan melihat Tolerance yang ditampilkan di dalam tabel Coefficients. 
Apabila Tollerance kurang dari 0,1, maka dikatakan terjadi multikolinearitas. 
b. Dengan melihat VIF yang ditampilkan di dalam tabel Coefficients. Apabila 
VIF melebihi 10, maka dikatakan terjadi multikolinearitas. 
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Tabel 4.2. 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Ukuran_Perusahaan .826 1.211 
Tingkat_Pertumbuhan_Perusahaa
n 
.772 1.296 
Stabilitas_Pendapatan .738 1.355 
Struktur_Aktiva .952 1.050 
     a. Dependent Variable: Struktur Modal 
 Sumber: Hasil Olahan Outpus SPSS 
 
Untuk melihat multikolinearitas dilihat dari VIF yang ditampilkan di tabel 
Coefficients. Berdasarkan tabel uji multikolinearitas, dapat diketahui nilai 
Tolerance dan VIF untuk masing-masing variabel penelitian sebagai berikut: 
a. Nilai Tolerance untuk variabel Ukuran Perusahaan 0,826 > 0,1 dan nilai VIF 
untuk variabel Ukuran Perusahaan 1,211 < 10 maka dapat disimpulkan bahwa 
kedelapan Bank Umum Syariah tersebut tidak terjadi multikolinearitas antar 
variabel independen. 
b. Nilai Tolerance untuk variabel Tingkat Pertumbuhan Perusahaan 0,772 > 0,1 
dan nilai VIF untuk variabel Tingkat Pertumbuhan Perusahaan 1,296 < 10 
maka dapat disimpulkan bahwa kedelapan Bank Umum Syariah tersebut tidak 
terjadi multikolinearitas antar variabel independen. 
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c. Nilai Tolerance untuk variabel Stabilitas Pendapatan 0,738 > 0,1 dan nilai VIF 
untuk variabel Stabilitas Penjualan 1,355 < 10 maka dapat disimpulkan bahwa 
kedelapan Bank Umum Syariah tersebut tidak terjadi multikolinearitas antar 
variabel independen. 
d. Nilai Tolerance untuk variabel Struktur Aktiva 0,952 > 0,1 dan nilai VIF 
untuk variabel Struktur Aktiva 1,050 < 10 maka dapat disimpulkan bahwa 
kedelapan Bank Umum Syariah tersebut tidak terjadi multikolinearitas antar 
variabel independen. 
Dari keempat variable tersebut nilai VIF di bawah 10 dan nilai Tolerance di 
atas 0,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 
independen dalam penelitian ini. 
3. Uji Autokorelasi 
 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji ada tidaknya ada hubungan antara 
variabel yang satu dengan variabel yang lain. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Durbin Watson. Persayaratan yang harus dipenuhi dalam 
model regresi adalah tidak terjadi autokorelasi. 
 
 
 
 
Tabel 4.3. 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change 
1 155
a
 .000 .676 
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Sumber: Hasil Olahan Output SPSS 
 
Hasil pengujian SPSS terlihat nilai Durbin Watson sebesar 0,676. Nilai 
Durbin Watson tabel diketahui n=160 pada k=4 (jumlah variabel X), maka 
diperoleh: nilai dL = 1,6906 dan nilai dU = 1,7930. Dari lima uji hipotesis tersebut 
diketahui bahwa ternyata nilai d = 0,676 berada di daerah antara 0 < d < dL yaitu  0 
< 0,676 < 1,6906. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 
autokorelasi  positif.  
4. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan lain. Cara yang digunakan 
untuk melihat ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Uji Glesjer. Uji Glesjer diketahui dengan cara melihat signifikansi 
pada tabel Coefficients, apabila nilai sig > ɑ  maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan Uji Glesjer. dapat dilihat pada gambar 
berikut ini: 
Tabel 4.4. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
a. Predictors: (Constant), Struktur_Aktiva, Tingkat_Pertumbuhan_Perusahaan, 
Ukuran_Perusahaan, Stabilitas_Pendapatan 
b. Dependent Variable: Struktur_Modal 
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Model Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffic
ients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) -4.834E-014 14.810  .000 1.000 
Ukuran_Perusahaan .000 .892 .000 .000 1.000 
Tingkat_Pertumbuha
n_Perusahaan 
.000 .043 .000 .000 1.000 
Stabilitas_Pendapatan .000 .045 .000 .000 1.000 
Struktur_Aktiva .000 99.199 .000 .000 1.000 
 a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: Hasil Output Olahan SPSS 
 
Dari Uji Glesjer di atas, untuk lebih rinci dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Nilai signifikansi variabel ukuran perusahaan sebesar 1,000 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
b. Nilai signifikansi variabel tingkat pertumbuhan perusahaan sebesar      1,000 > 
0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
c. Nilai signifikansi variabel stabilitas pendapatan sebesar 1,000 > 0,05 maka 
dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
d. Nilai signifikansi variabel struktur aktiva sebesar 1,000 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Dari keempat variabel tersebut tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa uji regresi ini terjadi terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
4.2.2.   Uji Regresi Linear Berganda 
 
Analisis regresi berganda adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengukur 
pengaruh variabel independen (Ukuran Perusahaan, Tingkat Pertumbuhan Perusahaan, 
Stabilitas Pendapatan, Struktur Aktiva) terhadap variabel dependen (Struktur Modal). 
persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficients berdasarkan output SPSS 
versi 20 ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.5. 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 121.527 14.810  8.206 .000 
Ukuran_Perusahaan -6.678 .892 -.413 -7.485 .000 
Tingkat_Pertumbuhan_P
erusahaan 
.163 .043 .215 3.770 .000 
Stabilitas_Pendapatan .276 .045 .359 6.149 .000 
Struktur_Aktiva -336.665 99.199 -.174 -3.394 .001 
a. Dependent Variable: Struktur Modal 
Sumber: Hasil Olahan Output SPSS 
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 Hasil regresi di atas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut Y = 121,527 - 
6,678X1 + 0,163X2 + 0,276X3 - 336,665X4 + e, dengan interprestasi dari persamaan 
regresi di atas adalah sebagai berikut: 
Struktur Modal = 121,527 - 6,678Ukuran Perusahaan  + 0,163Tingkat Pertumbuhan 
Perusahaan + 0,276Stabilitas Pendapatan - 336,665Struktur Aktiva + e. 
Dari persamaan regresi linear berganda di atas dapat diinterprestasikan beberapa 
hal antara lain: 
1. Apabila seluruh variabel independen yaitu Ukuran Perusahaan (X1), Tingkat 
Pertumbuhan Perusahaan (X2), Stabilitas Pendapatan (X3), dan Struktur Aktiva (X4) 
sama dengan nol maka besarnya Struktur Modal sama dengan besarnya konstanta 
yaitu 121,527. 
2. Variabel Ukuran Perusahaan (X1) memiliki koefisien negatif yaitu sebesar -6,678. 
Nilai koefisien negatif menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan terhadap Struktur 
Modal berpengaruh  negatif. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi kenaikan Ukuran 
Perusahaan sebesar 1 maka Struktur Modal akan mengalami penurunan -6,678 
dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan. 
3. Variabel Tingkat Pertumbuhan Perusahaan (X2) memiliki koefisien positif yaitu 
sebesar 0,163. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa Tingkat Pertumbuhan 
Perusahaan terhadap Struktur Modal berpengaruh positif. Hal ini menunjukkan 
bahwa terjadi kenaikan Tingkat Pertumbuhan Perusahaan sebesar 1 maka Struktur 
Modal akan mengalami peningkatan 0,163 di mana variabel yang lain adalah tetap. 
4. Variabel Stabilitas Pendapatan (X3) memiliki koefisien positif yaitu sebesar 0,276. 
Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa  Stabilitas Pendapatan terhadap Struktur 
Modal berpengaruh positif. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi kenaikan Stabilitas 
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Pendapatan sebesar 1 maka Struktur Modal akan mengalami peningkatan sebesar  
0,276di mana variabel yang lain adalah tetap. 
5. Variabel Struktur Aktiva (X4) memiliki koefisien negatif yaitu sebesar            -
336,665. Nilai koefisien negatif menunjukkan bahwa Struktur Aktiva terhadap 
Struktur Modal berpengaruh negatif. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi kenaikan 
Struktur Aktiva sebesar 1 maka Struktur Modal akan mengalami penurunan 336,665 
di mana variabel yang lain adalah tetap. 
 
4.2.3.   Pengujian Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Koefisien determinasi menggambarkan bagian variansi yang dapat 
diterangkan dalam model. Uji R
2
 intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variansi variabel dependennya. Hasil perhitungan 
determinasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel Uji Koefisien Determinasi 
berikut: 
Tabel 4.6. 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .781
a
 .611 .600 13.693039 
 
 
P
ada hasil olahan SPSS, Adjusted R Square menunjukkan 0,600 yang berarti bahwa 
60,0% struktur modal didominasi oleh keempat variabel bebas yaitu Ukuran 
a. Predictors: (Constant), Struktur_Aktiva, 
Tingkat_Pertumbuhan_Perusahaan, Ukuran_Perusahaan, 
Stabilitas_Pendapatan 
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Perusahaan, Tingkat Pertumbuhan Perusahaan, Stabilitas Pendapatan, Struktur 
Aktiva sedangkan sisanya 40,0% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar 
model ini. 
2. Uji F 
Selain itu uji digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 
simultan (bersama-sama) antara variabel bebas dengan variabel terikat. Pengujian 
ini dilakukan dengan menggunakan ANOVA. Uji ini dilakukan dengan untuk 
membandingkan nilai signifikansi dengan nilai tingkat kepercayaan 0,05. Hasil 
perhitungan Uji F dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7. 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
 
Regression 45555.241 4 11388.810 60.741 .000
b
 
Residual 29062.396 155 187.499   
Total 74617.637 159    
S
u
m
Sumber: Hasil Olahan Output SPSS 
Pada hasil olahan SPSS diketahui bahwa F hitung sebesar 60,741  dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi (sig) lebih kecil dari 0,05 
maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi Struktur Modal atau dapat 
dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel Ukuran 
a. Dependent Variable: Struktur_Modal 
b. Predictors: (Constant), Struktur_Aktiva, Tingkat_Pertumbuhan_Perusahaan, 
Ukuran_Perusahaan, Stabilitas_Pendapatan 
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Perusahaan, Tingkat Pertumbuhan Perusahaan, Stabilitas Pendapatan, Struktur 
Aktiva secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Struktur Modal. 
 
4.2.4.   Pengujian Hipotesis 
 
1. Uji Hipotesis (Uji t) 
 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parrsial 
terhadap variabel terikat. Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan 
nilai thitung masing-masing koefisien regresi dengan nilai ttabel dengan signifikan yang 
digunakan (Algifari, 2013: 71): 
c. Jika  thitung < ttabel maka keputusannya menerima daerah penerimaan hipotesis nol 
(Ho). Artinya, variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
d. Jika thitung > ttabel maka keputusannya menolak hipotesis nol (Ho). Artinya, 
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 
Secara parsial pengaruh dari 4 variabel independen tersebut terhadap Struktur 
Modal ditunjukkan pada tabel berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.8. 
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
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B Std. Error Beta 
 
(Constant) 121.527 14.810  8.206 .000 
Ukuran_Perusahaan -6.678 .892 -.413 
-
7.485 
.000 
Tingkat_Pertumbuhan_
Perusahaan 
.163 .043 .215 3.770 .000 
Stabilitas_Pendapatan .276 .045 .359 6.149 .000 
Struktur_Aktiva -336.665 99.199 -.174 
-
3.394 
.001 
      a. Dependent Variable: Struktur Modal 
Sumber: Hasil Olahan Output SPSS 
Hasil pengujian hipotesis masing-masing variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependennya sebagai berikut: 
1. Uji Hipotesis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal 
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel Ukuran Perusahaan dengan variabel 
Struktur Modal menunjukkan thitung sebesar -7,485 lebih kecil dari  ttabel sebesar 1,654 
(-7,485 < 1,654) pada taraf signifikansi 5% dengan df = 160 dan tingkat signifikansi 
(sig) bernilai 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Dari hasil 
tersebut maka keputusannya menolak hipotesis nol (Ho) dengan kesimpulan variabel 
Ukuran Perusahaan (independen) berpengaruh signifikan terhadap variabel Struktur 
Modal (dependen). 
 
2. Uji Hipotesis pengaruh Tingkat Pertumbuhan Perusahaan terhadap Struktur Modal 
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel Tingkat Pertumbuhan Perusahaan 
dengan variabel Struktur Modal menunjukkan thitung sebesar 3,770 lebih besar dari  
ttabel sebesar 1,654 (3,770 > 1,654) pada taraf signifikansi 5% dengan df = 160 dan 
87 
 
tingkat signifikansi (sig) bernilai 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi 5% (0,000 < 
0,05). Dari hasil tersebut maka keputusannya menolak hipotesis nol (Ho) dengan 
kesimpulan variabel Tingkat Pertumbuhan Perusahaan (independen) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Struktur Modal (dependen). 
3. Uji Hipotesis pengaruh Stabilitas Pendapatan terhadap Struktur Modal 
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel Stabilitas Pendapatan dengan variabel 
Struktur Modal menunjukkan thitung sebesar 6,149 lebih besar dari  ttabel sebesar 1,654 
(6,149 > 1,654) pada taraf signifikansi 5% dengan df = 160 dan tingkat signifikansi 
(sig) bernilai 0,001 lebih kecil dari nilai signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Dari hasil 
tersebut maka keputusannya menolak hipotesis nol (Ho) dengan kesimpulan variabel 
Stabilitas Pendapatan (independen) berpengaruh signifikan terhadap variabel 
Struktur Modal (dependen).  
4. Uji Hipotesis pengaruh Struktur Aktiva (SA) terhadap Struktur Modal 
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel Struktur Aktiva dengan variabel 
Struktur Modal menunjukkan thitung sebesar -3,394 lebih kecil dari  ttabel sebesar 1,654 
(-3,394 < 1,654) pada taraf signifikansi 5% dengan df = 160 dan tingkat signifikansi 
(sig) bernilai 0,001 lebih kecil dari nilai signifikansi 5% (0,001 < 0,05). Dari hasil 
tersebut maka keputusannya menolak hipotesis nol (Ho) dengan kesimpulan variabel 
Struktur Aktiva (independen) berpengaruh signifikan terhadap variabel Struktur 
Modal (dependen).  
 
4.3.   Pembahasan Hasil Analisis Data  
4.3.1.   Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal 
Dari pengujian parsial menunjukkan ada pengaruh  yang signifikan antara variabel 
Ukuran Perusahaan dengan Struktur Modal. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 
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signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 
semakin ukuran perusahaan sebuah bank besar, maka modal yang dimiliki akan 
meningkat.  
Perusahaan perbankan dengan ukuran besar juga akan memiliki  risiko 
kebangkrutan yang lebih rendah dibandingkan perusahaan perbankan dengan ukuran 
kecil. Struktur modal perbankan sangat tergantung pada dana pihak ketiga yang dihimpun 
dari masyarakat, karena berdampak pada besar kecilnya keuntungan yang akan diperoleh 
bank. Bank yang memiliki modal yang besar, maka semakin besar pula ukuran bank 
tersebut. Ukuran perusahaan yang ditunjukkan dari total aktiva berpengaruh terhadap 
struktur modal. Hal ini menunjukkan bahwa total aktiva semakin besar maka akan 
menambah modal yang dimiliki bank dengan laba yang diperoleh dari kegiatan 
operasional bank. 
Maka dari itu Ho ditolak dan Ha diterima, semakin Aktiva nya lancar maka modal 
bank akan bertambah pula. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Manopo (2015) bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Struktur 
Modal.  
4.3.2. Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Perusahaan terhadap Struktur Modal 
Dari pengujian parsial menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara variabel 
Tingkat Pertumbuhan Perusahaan dengan Struktur Modal. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa Tingkat Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Struktur 
Modal.  
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Seperti halnya ukuran perusahaan, tingkat pertumbuhan perusahaan yang 
ditunjukkan dengan total aktiva berpengaruh terhadap struktur modal bank. Tingkat 
pertumbuhan dilihat dari total aktiva dari tahun ke tahun apakah mengalami kenaikan 
ataukan justru mengalami penurunan. Bank yang memiliki pertumbuhan yang baik, maka 
akan mengalami kenaikan jumlah aktiva yang berarti bahwa masyarakat mempercayakan 
dananya untuk dikelola bank. Timbal hasil yang diperoleh bank dari hal tersebut adalah 
laba dari sistem bagi hasil atau yang lainnya. Bila hal yang seperti terjadi berarti bank 
mampu mengoptimalkan struktur modal yang dimiliki. 
Maka dari itu Ho ditolak dan Ha diterima, artinya semakin aktiva bertambah maka 
modal bank akan bertambah pula. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mabruroh dan Chuzaimah (2015) yang menunjukkan bahwa Tingkat 
Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. 
 
4.3.3   Pengaruh Stabilitas Pendapatan terhadap Struktur Modal 
Dari pengujian parsial menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara variabel 
Stabilitas Pendapatan dengan Struktur Modal. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan  bahwa Stabilitas 
Pendapatan mempengaruhi Struktur Modal. Stabilitas pendapatan dilihat dari pendapatan 
bersih yang diperoleh bank dari tahun ke tahun. Hal ini bertujuan untuk membandingkan 
total pendapatan tahun sebelumnya dengan tahun berjalan.  
Dengan hasil ini, berarti perbankan syariah  mengoptimalkan Dana Pihak Ketiga 
yang diperoleh diimbangi dengan pendapatan yang diterima. Semakin perbankan syariah 
memiliki stabilitas pendapatan yang baik, maka modal yang dimiliki bank akan 
bertambah yang bersumber dari profit yang diperoleh bank. Hasil ini sejalan dengan 
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temuan Manopo (2015) yang menunjukkan bahwa stabilitas pendapatan berpengaruh 
signifikan terhadap struktur modal. 
 
4.3.4   Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal 
Dari pengujian parsial menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara variabel 
Struktur Aktiva dengan Struktur Modal. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini mengindikasikan apabila struktur 
aktiva bank meningkat maka struktur modal juga akan meningkat. 
Struktur aktiva yang dimiliki bank dapat dilihat dari total aktiva tetap dibandingkan 
dengan total aktiva. Bank akan memiliki aktiva tetap yang bertambah bila modal bank 
bertambah. Profit yang diperoleh bank akan digunakan untuk membeli aktiva tetap 
sebagai salah satu investasi bank. Dari hasil ini maka dari itu Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hasil ini mendukung  penelitian yang dilakukan Mabruroh dan Chuzaimah (2015) yang 
menunjukkan bahwa struktur aktiva berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 
xci 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka jawaban rumusan masalah 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal perbankan 
syariah di Indonesia.  
2. Tingkat Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal 
perbankan syariah di Indonesia.  
3. Stabilitas Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal perbankan 
syariah di Indonesia.  
4. Struktur Aktiva berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal perbankan syariah 
di Indonesia.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan penelitian sebagai berikut: 
1. Penelitian ini  menggunakan empat faktor yang mempengaruhi struktur modal yaitu 
ukuran perusahaan, tingkat pertumbuhan perusahaan, stabilitas pendapatan dan 
struktur aktiva. 
2. Penelitian ini  mengambil sampel perbankan syariah dalam periode   lima tahun. 
 
 
 
5.3. Saran 
xcii 
 
xcii 
 
Berdasarkan penelitian ini beberapa saran dapat diberikan kepada berbagai pihak 
antara lain: 
1. Bagi calon investor yang ingin berinvestasi di sektor perbankan sebaiknya 
mempertimbangkan faktor ukuran perusahaan, tingkat pertumbuhan perusahaan, 
stabilitas pendapatan dan struktur aktiva karena keempat faktor tersebut terbukti 
berpengaruh terhadap struktur modal perbankan khususnya bank syariah 
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel – variabel lain yang 
berpengaruh terhadap struktur modal seperti risiko bisnis, leverage operasi, 
profitabilitas dan masih banyak lagi. 
3. Dalam penelitian selanjutnya sebaiknya periode penelitian juga dibuat lebih lama 
lagi dengan menggunakan metode, sampel selain pebankan syariah. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
Jadwal Penelitian 
No Bulan  November Desember Januari Februari Maret 
 Kegiatan  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
Proposal  
 x X                  
2. Konsultasi    X  x       x  x    x  x 
3. Revisi Proposal   X  x x      x  x    x  x 
4. Pendaftaran 
Seminar Proposal 
                    
5. Seminar Proposal                     
6. Revisi Proposal                     
 
No Bulan April Mei Juni Juli Agustus 
 Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Konsultasi  x       x x           
2. Revisi 
Proposal 
                    
3. Pendaftaran 
Seminar 
Proposal 
   X                 
4. Seminar        x             
5. Revisi 
Proposal 
       x x            
6. Pengumpulan 
Data 
       x             
7. Analisis Data         x x           
8. Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
         x           
9. Pendaftaran 
Munaqosah 
             x       
10. Munaqosah                x      
11. Revisi Skripsi                x x x   
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Lampiran 2 
Data Perhitungan Ukuran Perusahaan, Tingkat Pertumbuhan Perusahaan, 
Stabilitas Pendapatan, Struktur Aktiva dan Struktur Modal 
No Bank Tahun 
Ln 
(Total 
Aktiva) 
Growth = 
           
      
 
x 100% 
Income 
                             
                
 
x 100% 
Struktur 
Aktiva = 
                  
            
 
CAR = 
         
    
x 
100% 
1 BCA Syariah 2011 
13.782 42.972 50.507 0.008 64.287 
      
13.8 88.43 47.912 0.009 61.716 
      
13.8 54.38 43.184 0.009 51.778 
      
14.012 16.542 31.932 0.007 45.941 
    2012 
14.058 48.658 38.752 0.004 44.503 
      
14.038 39.708 24.048 0.005 41.329 
      
14.038 32.428 16.768 0.005 34.047 
      
14.287 33.487 21.215 0.004 31.469 
    2013 
14.246 34.286 23.625 0.004 30.699 
      
14.296 36.076 29.924 0.005 27.927 
      
14.296 32.896 26.744 0.005 24.747 
      
14.529 32.059 27.237 0.009 22.353 
    2014 
14.522 43.082 49.964 0.009 21.681 
      
14.615 38.495 40.545 0.008 21.831 
      
14.912 30.462 10.829 0.007 35.179 
      
14.912 55.672 66.86 0.007 29.571 
    2015 
14.928 76.828 10.6 0.007 25.532 
      
15.037 39.837 7.249 0.007 22.286 
xcix 
 
xcix 
 
      
15.121 80.501 21.48 0.006 36.604 
      
15.286 88.846 19.037 0.009 34.328 
2 BRI Syariah 2011 
15.795 77.595 5.918 0.014 21.717 
      
15.858 43.478 4.133 0.014 19.99 
      
16.07 47.07 2.26 0.012 18.332 
      
16.231 49.981 1.495 0.011 14.737 
    2012 
16.169 96.499 1.828 0.012 14.342 
      
16.256 54.766 2.667 0.011 13.591 
      
16.317 51.507 3.405 0.01 12.915 
      
16.461 48.251 5.111 0.009 11.351 
    2013 
16.53 39.63 50.926 0.008 11.805 
      
16.614 17.644 1.617 0.008 15.001 
      
16.635 28.665 26.035 0.008 14.661 
      
16.672 18.212 5.262 0.009 14.492 
    2014 
16.682 24.202 17.57 0.008 14.147 
      
16.723 28.973 27.229 0.008 13.992 
      
16.736 21.776 2.878 0.008 13.855 
      
16.828 24.728 19.743 0.006 12.888 
    2015 
16.839 45.819 3.622 0.007 13.214 
      
16.889 49.689 5.857 0.006 11.029 
      
16.943 38.343 3.124 0.006 13.816 
      
17.003 34.853 3.07 0.006 13.936 
3 BMS 2011 
15.273 29.403 28.456 0.016 15.075 
      
15.317 31.657 33.24 0.015 14.754 
c 
 
c 
 
      
15.382 29.792 30.438 0.013 13.766 
      
15.532 22.452 17.343 0.011 12.028 
    2012 
15.586 36.596 2.682 0.01 12.902 
      
15.605 40.625 2.524 0.01 13.077 
      
15.804 42.484 4.643 0.007 11.157 
      
15.915 37.525 2.408 0.006 13.507 
    2013 
15.939 29.109 2.455 0.006 13.488 
      
15.969 28.419 2.959 0.006 13.007 
      
15.973 28.863 3.275 0.006 12.703 
      
16.026 24.876 3.036 0.006 12.992 
    2014 
15.953 46.323 61.413 0.006 15.275 
      
15.95 52.45 73.018 0.006 15.928 
      
15.907 59.097 85.95 0.006 16.337 
      
15.767 63.387 92.189 0.041 18.816 
    2015 
15.63 59.74 88.228 0.047 15.623 
      
15.499 43.949 70.744 0.053 1.654 
      
15.435 33.685 34.127 0.055 17.807 
      
15.531 17.141 3.21 0.061 18.744 
4 BSM 2011 
17.406 50.576 5.521 0.011 11.885 
      
17.46 47.63 6.215 0.01 11.241 
      
17.589 46.869 6.532 0.009 11.059 
      
17.701 47.021 3.138 0.01 14.568 
    2012 
17.72 37.54 3.811 0.009 13.912 
      
17.722 38.112 4.07 0.01 13.656 
ci 
 
ci 
 
      
17.751 84.121 4.605 0.013 13.148 
      
17.808 29.838 3.986 0.014 13.824 
    2013 
17.832 20.822 2.599 0.013 15.23 
      
17.884 27.434 3.716 0.013 14.164 
      
17.94 42.49 52.709 0.012 14.331 
      
17.974 18.364 4.648 0.012 14.101 
    2014 
17.959 31.799 30.817 0.013 14.826 
      
17.955 39.665 46.511 0.013 14.86 
      
17.996 41.096 48.66 0.012 15.535 
      
18.02 47.21 62.287 0.009 14.116 
    2015 
18.022 24.552 18.454 0.01 12.629 
      
18.02 64.92 6.05 0.008 11.974 
      
18.022 93.982 6.18 0.008 11.839 
      
18.069 19.189 7.459 0.015 12.851 
5 
Panin Dubai 
Sy 2011 
13.159 50.749 31.498 0.05 44.662 
      
13.668 30.958 86.961 0.03 100.633 
      
13.618 106.548 68.362 0.03 81.984 
      
13.832 125.312 48.139 0.024 61.975 
    2012 
13.848 205.468 45.864 0.026 59.716 
      
14.056 166.626 31.595 0.021 45.65 
      
14.362 108.432 20.117 0.015 34.483 
      
14.695 79.905 17.509 0.01 32.201 
    2013 
14.641 83.491 12.443 0.011 27.087 
      
15.215 49.605 7.897 0.007 23.112 
cii 
 
cii 
 
      
14.981 67.431 4.767 0.008 19.747 
      
15.215 40.175 5.47 0.007 20.69 
    2014 
15.275 19.845 15.873 0.007 31.15 
      
15.361 89.131 10.154 0.006 25.516 
      
15.476 68.596 10.691 0.006 26.164 
      
15.641 81.921 10.044 0.005 25.69 
    2015 
15.678 19.468 9.027 0.005 24.707 
      
15.719 69.269 5.448 0.004 21.166 
      
15.771 48.631 5.666 0.007 21.437 
      
15.78 17.91 0.258 0.008 20.297 
6 BSB 2011 
14.553 24.973 2.427 0.022 12.124 
      
14.618 23.218 2.848 0.021 17.464 
      
14.697 17.497 3.023 0.024 17.719 
      
14.82 30.11 30.11 0.021 15.292 
    2012 
14.803 34.133 0.219 0.022 14.58 
      
14.966 33.156 38.092 0.019 13.252 
      
15.065 51.035 2.785 0.017 12.278 
      
15.101 28.001 28.116 0.016 12.78 
    2013 
15.11 34.26 40.786 0.016 12.626 
      
15.179 28.619 3.345 0.015 11.838 
      
15.232 36.502 46.592 0.016 11.181 
      
15.284 28.144 4.186 0.02 11.102 
    2014 
15.325 23.735 20.9047 0.019 11.24 
      
15.351 27.501 28.902 0.03 10.744 
ciii 
 
ciii 
 
      
15.382 41.802 52.075 0.017 16.147 
      
15.457 37.887 45.511 0.016 14.803 
    2015 
15.445 22.925 15.904 0.015 14.502 
      
15.467 17.317 5.063 0.015 14.102 
      
15.486 34.376 37 0.014 16.263 
      
15.578 25.128 0.732 0.019 16.311 
7 BMI 2011 
16.889 36.829 4.604 0.01 12.288 
      
16.981 46.521 5.409 0.011 11.571 
      
17.058 40.588 4.693 0.01 12.364 
      
17.296 41.026 5.282 0.01 12.013 
    2012 
17.244 24.054 5.183 0.011 12.061 
      
17.303 23.593 2.768 0.011 14.537 
      
17.391 30.761 4.164 0.01 13.225 
      
17.619 32.399 6.055 0.009 11.569 
    2013 
17.654 49.594 5.639 0.009 12.018 
      
17.685 46.585 4.186 0.009 13.498 
      
17.743 44.933 4.999 0.01 12.746 
      
17.817 35.547 0.55 0.016 17.269 
    2014 
17.819 17.949 0.469 0.017 17.608 
      
17.949 22.259 3.024 0.037 14.922 
      
17.949 31.719 31.987 0.037 13.505 
      
17.95 41.66 51.453 0.037 13.915 
    2015 
17.842 35.982 39.552 0.04 14.569 
      
17.838 45.598 59.755 0.04 13.601 
civ 
 
civ 
 
      
17.85 21.41 11.271 0.04 13.701 
      
17.862 23.352 16.478 0.042 12.359 
8 
Maybank Sy 
Ind 2011 
14.241 147.951 159.771 0.004 121.89 
      
14.235 113.345 98.615 0.004 113.841 
      
14.225 110.095 105.48 0.007 100.488 
      
14.342 75.412 63.032 0.007 73.445 
    2012 
14.479 41.979 2.897 0.005 66.578 
      
14.497 38.907 2.613 0.005 65.934 
      
14.501 23.391 27.849 0.004 60.132 
      
14.539 66.079 53.726 0.004 63.895 
    2013 
14.538 44.198 55.53 0.004 70.073 
      
14.554 86.494 89.467 0.003 68.969 
      
14.558 82.708 87.118 0.003 63.737 
      
14.648 21.918 30.221 0.003 59.412 
    2014 
14.541 97.261 123.891 0.003 56.086 
      
14.711 44.721 13.22 0.002 61.513 
      
14.711 49.911 21.869 0.002 63.244 
      
14.711 32.571 1.711 0.002 52.139 
    2015 
14.573 66.463 73.916 0.002 44.433 
      
14.369 35.769 12.67 0.002 44.499 
      
14.34 63.02 28.716 0.002 43.054 
      
14.371 46.571 24.029 0.002 38.398 
 
 
cv 
 
cv 
 
Lampiran 3 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
1. Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 160 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 13.51970281 
Most Extreme Differences 
Absolute .098 
Positive .098 
Negative -.050 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.239 
Asymp. Sig. (2-tailed) .093 
cvi 
 
cvi 
 
 
2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
 
(Constant)   
Ukuran_Perusahaan .826 1.211 
Tingkat_Pertumbuhan_Perusahaa
n 
.772 1.296 
Stabilitas_Pendapatan .738 1.355 
Struktur_Aktiva .952 1.050 
a. Dependent Variable: Struktur Modal 
 
 
3. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change 
1 155
a
 .000 .676 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Predictors: (Constant), Struktur_Aktiva, Tingkat_Pertumbuhan_Perusahaan, 
Ukuran_Perusahaan, Stabilitas_Pendapatan 
b. Dependent Variable: Struktur_Modal 
cvii 
 
cvii 
 
4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 
-
4.834E-
014 
14.810 
 
.000 1.000 
Ukuran_Perusahaan .000 .892 .000 .000 1.000 
Tingkat_Pertumbuhan_Per
usahaan 
.000 .043 .000 .000 1.000 
Stabilitas_Pendapatan .000 .045 .000 .000 1.000 
Struktur_Aktiva .000 99.199 .000 .000 1.000 
 
 Dependent Variable: RES2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
cviii 
 
cviii 
 
Lampiran 4 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 121.527 14.810  8.206 .000 
Ukuran_Perusahaan -6.678 .892 -.413 -7.485 .000 
Tingkat_Pertumbuhan_
Perusahaan 
.163 .043 .215 3.770 .000 
Stabilitas_Pendapatan .276 .045 .359 6.149 .000 
Struktur_Aktiva -336.665 99.199 -.174 -3.394 .001 
a. Dependent Variable: Struktur Modal 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .781
a
 .611 .600 13.693039 
 
 
 
 
 
  
 
 
a. Predictors: (Constant), Struktur_Aktiva, Tingkat_Pertumbuhan_Perusahaan, 
Ukuran_Perusahaan, Stabilitas_Pendapatan 
b. Dependent Variable: Struktur_Modal 
cix 
 
cix 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 121.527 14.810  8.206 .000 
Ukuran_Perusahaan -6.678 .892 -.413 -7.485 .000 
Tingkat_Pertumbuhan
_Perusahaan 
.163 .043 .215 3.770 .000 
Stabilitas_Pendapatan .276 .045 .359 6.149 .000 
Struktur_Aktiva -336.665 99.199 -.174 -3.394 .001 
      a. Dependent Variable: Struktur Modal 
 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
 
Regression 45555.241 4 11388.810 60.741 .000
b
 
Residual 29062.396 155 187.499   
Total 74617.637 159    
a. Dependent Variable: Struktur_Modal 
b. Predictors: (Constant), Struktur_Aktiva, Tingkat_Pertumbuhan_Perusahaan, 
Ukuran_Perusahaan, Stabilitas_Pendapatan 
cx 
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